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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Sebelum melakukan implementasi dan mejalankan aplikasi Sistem 

Informasi Pelayanan dan Informasi Kesehatan di Pukesmas dengan Menggunakan 

SMS Gateway, dibutuhkan spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak 

dengan kondisi tertentu agar dapat berjalan dengan baik. Berikut adalah 

kebutuhan minimal perangkat keras untuk menjalankan aplikasi tersebut: 

a. Komputer dengan prosesor core duo  

b. Monitor VGA yang memiliki resolusi tinggi dan mendukung aplikasi 

Microsoft Windows dengan resolusi ideal 1024 x 768 pixel. 

c. Memori 1 GB 

d. Modem Wavecom Fastrack M1206B 

e. Sambungan Local Area Network (LAN) 

f. Sambungan Internet 

g. Barcode Scanner 

h. Printer 

Sedangkan kebutuhan perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan 

aplikasi Sistem Informasi Pelayanan dan Informasi Kesehatan adalah: 

a. Sistem Operasi Microsoft Windows XP  

b. .NET Framework 2.0 

c. Microsoft SQL Server 2005 
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4.2 Implementasi Sistem  

Pada bagian implementasi sistem Sistem Informasi Pelayanan dan 

Informasi Kesehatan di Pukesmas dengan Menggunakan SMS Gateway, akan 

dijelaskan mengenai penggunaan dari aplikasi yang dibuat. Penjelasan ini meliputi 

tampilan aplikasi, fungsi kontrol aplikasi beserta cara penggunaannya.  

 

4.2.1 Menu Utama  

Form menu utama merupakan form induk aplikasi Sistem Informasi 

Pelayanan dan Informasi Kesehatan di Pukesmas dengan Menggunakan SMS 

Gateway. Aplikasi ini memiliki dua user level. User pertama adalah User 

Administrator. User administrator adalah user dengan level tertinggi dan 

memiliki hak akses terhadap seluruh menu termasuk penggunaan form master 

user. Administrator merupakan seorang pegawai yang ditunjuk khusus untuk 

mengelola aplikasi. User kedua adalah user operator. User ini adalah pegawai 

puskesmas yang berada pada tiap unit pelayanan dan ditunjuk khusus untuk 

melakukan entry data transaksi dan mencetak laporan.  

Gambar 4.1 menunjukkan Form Menu Utama Aplikasi Sistem Informasi 

Pelayanan dan Informasi Kesehatan di Pukesmas dengan Menggunakan SMS 

Gateway. Form utama ini selain memuat tampilan menu, juga memuat beberapa 

informasi bagi user. Akses menu utama terdapat pada toolbar atas, sedangkan 

menu khusus terdapat pada icon panel. Menu khusus ini berfungsi untuk 

mempermudah dalam mengakses form-form transaksi yang cenderung intensitas 

penggunaanmya tinggi. Form utama ini juga memberikan informasi timeline 

twitter seputar kesehatan. 
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Gambar 4.1 Form Menu Utama 

 

Login perlu dilakukan untuk masuk aplikasi. Login dapat dilakukan 

dengan cara menekan panel login pada form menu atau memilih menu File 

kemudian menekan sub menu login. Login ini diperlukan untuk menambah 

keamanan aplikasi dan data serta membedakan hak akses sesuai user level. 

Gambar 4.2 menunjukkan tampilan proses login. 

 

Gambar 4.2 Tampilan Proses Login 
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Form login memiliki tombol-tombol sebagai berikut: 

a. Tombol Login, berfungsi sebagai pengeksekusi proses login sesuai dengan 

username dan password yang dimasukkan.  

b. Tombol Close, berfungsi untuk membatalkan pengisian data login.  

c. Tombol Detil Privillege, berfungsi memberikan informasi hak akses user. 

Poses login ini mempunyai beberapa pesan kesalahan login. Apabila user 

belum memasukkan username atau password, pesan yang muncul seperti pada 

Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Pesan Kesalahan Username atau Password Kosong 

 

Pesan berikutnya muncul apabila terjadi kesalahan dalam memasukkan 

username atau password. Pesan tersebut maka akan muncul berupa message box 

seperti pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Pesan Kesalahan Memasukkan Username atau Password 
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Setelah login berhasil, sistem akan membuka menu utama aplikasi. Saat 

aplikasi melakukan loading, sistem akan memunculkan splash loading seperti 

pada Gambar 4.5. User menunggu beberapa saat hingga form splash tertutup 

sempurna 

 

Gambar 4.5 Tampilan Splash Login dan Splash User Active 

 

Bersamaan dengan munculnya form splash loading, sistem juga akan 

menampilkan form user active. Form bertipe splash transparan ini memuat 

informasi singkat mengenai informasi login user. Form splash user active seperti 

pada Gambar 4.5 diatas terletak di sudut kanan bawah. 

Seperti proses login, proses logout dilakukan dengan cara yang sama yakni 

dengan memilih menu file sub menu logout atau dengan menekan panel logout 

pada form induk. 

 

A. Tampilan Menu Utama User Administrator  

Apabila proses login sebagai user administrator berhasil maka akan 

muncul tampilan menu utama administrator seperti pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Menu Utama User Administrator 

 

B. Tampilan Menu Utama User Operator 

Apabila proses login sebagai user operator berhasil maka akan muncul 

tampilan menu utama operator seperti pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Menu Utama User Operator 
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4.2.2 Master Pegawai 

Form master pegawai merupakan form yang berfungsi melakukan proses 

memasukkan dan pembaharuan data pegawai yang berada di ruang lingkup 

Puskesmas Rejowinangun. Form master pegawai seperti ditunjukkan pada 

Gambar 4.8.  

 

Gambar 4.8 Form Master Pegawai 

 

Form master pegawai memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Tab Data Pegawai dan Tab List Data Pegawai. Tab data pegawai memuat 

komponen dan data yang harus dimasukkan dalam tabel pegawai. Tab list data 

pegawai menampilkan seluruh pegawai dalam tabel pegawai. 

2. Tombol Baru berfungsi untuk memulai penambahan data pegawai. Ketika 

tombol ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta menggenerate Id 

pegawai.  

3. Tombol Browse Foto dan Tombol Browse Sidik Jari. Tombol ini berfungsi 

untuk memasukkan foto pegawai dan sidik jari berformat jpg. 

4. Tombol Simpan ini berfungsi untuk menyimpan data pegawai. 



105 

 

 

5. Tombol Update  ini berfungsi untuk memperbaharui data pegawai yang sudah 

tersimpan dalam database. Merubah data pegawai dengan cara melakukan klik 

dua kali datagridview pegawai pada tab list data pegawai seperti pada Gambar 

4.9 dibawah. Data pegawai yang dipilih akan muncul pada tab data pegawai 

dan siap untuk diperbaharui. 

6. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data pegawai. 

7. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master pegawai.  

8. Combobox Parameter berfungsi sebagai parameter mode pencarian dalam 

datagridview pegawai. Pencarian data dimulai dengan memilih parameter 

kemudian memasukkan kaata yang akan dicari. Combobox parameter ini 

seperti pada Gambar 4.9.  

 

Gambar 4.9 Tab List Data Pegawai 

 

Form master pegawai memiliki beberapa pesan informasi berupa pesan 

konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang diisikan belum lengkap, 

sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.10 di bawah ini. 
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Gambar 4.10 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.11. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 

 

Gambar 4.11 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.12 dibawah ini. 
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Gambar 4.12 Pesan Informasi 

 

4.2.3 Master Jabatan 

Form master jabatan merupakan form yang berfungsi melakukan proses 

memasukkan dan pembaharuan data jabatan pegawai Puskesmas Rejowinangun. 

Form master jabatan seperti ditunjukkan pada Gambar 4.13.  

 

Gambar 4.13 Form Master Jabatan 

 

Form master jabatan memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Tombol Baru berfungsi untuk memulai penambahan data jabatan. Ketika 

tombol ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta menggenerate Id 

jabatan.  
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2. Tombol Simpan ini berfungsi untuk menyimpan data jabatan. 

3. Tombol Update  ini berfungsi untuk memperbaharui data jabatan yang sudah 

tersimpan dalam database. Merubah data jabatan dengan cara melakukan klik 

dua kali datagridview jabatan. Data jabatan yang dipilih akan muncul pada 

komponen yang bersesuaian dan data jabatan dan siap untuk diperbaharui. 

4. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data jabatan. 

5. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master jabatan.  

6. Tombol lup berfungsi untuk melakukan pencarian dalam datagridview jabatan. 

Pencarian data dimulai dengan menekan tombol lup kemudian memasukkan 

kata yang akan dicari.  

Form master jabatan memiliki beberapa pesan informasi berupa pesan 

konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang diisikan belum lengkap, 

sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.14 di bawah ini. 

 

Gambar 4.14 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.15. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 
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Gambar 4.15 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.16 dibawah ini. 

 

Gambar 4.16 Pesan Informasi 

 

4.2.4 Master Kepala Keluarga 

Form master kepala keluarga merupakan form yang berfungsi melakukan 

proses memasukkan dan pembaharuan data kepala keluarga yang berada di 

wilayah pelayanan Puskesmas Rejowinangun. Form master kepala keluarga 

seperti ditunjukkan pada Gambar 4.17.  
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Gambar 4.17 Form Master Kepala Keluarga 

 

Form master kepala keluarga memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Tab List Data Kepala keluarga dan Tab report. Tab list data kepala keluarga 

memuat komponen dan data yang harus dimasukkan dalam tabel kepala 

keluarga. Tab list data kepala keluarga ini juga menampilkan seluruh kepala 

keluarga dalam tabel kepala keluarga. 

2. Tombol Baru berfungsi untuk memulai penambahan data kepala keluarga. 

Ketika tombol ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta 

menggenerate Id kepala keluarga.  

3. Tombol Simpan ini berfungsi untuk menyimpan data kepala keluarga. 

4. Tombol Update  ini berfungsi untuk memperbaharui data kepala keluarga yang 

sudah tersimpan dalam database. Merubah data kepala keluarga dengan cara 

melakukan klik dua kali datagridview kepala keluarga. Data kepala keluarga 

yang dipilih akan muncul pada komponen yang bersesuaian dan siap untuk 

diperbaharui. 

5. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data kepala keluarga. 
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6. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master kepala keluarga.  

7. Tombol lup berfungsi untuk melakukan pencarian dalam datagridview kepala 

keluarga. Pencarian data dimulai dengan menekan tombol lup kemudian 

memasukkan kata yang akan dicari.  

Form master kepala keluarga memiliki beberapa pesan informasi berupa 

pesan konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang diisikan belum 

lengkap, sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.18 di bawah ini. 

 

Gambar 4.18 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.19. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 
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Gambar 4.19 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.20 dibawah ini. 

 

Gambar 4.20 Pesan Informasi 

 

4.2.5 Master Pasien 

Form master pasien merupakan form yang berfungsi untuk mengelola data 

pasien yang berada di wilaayah pelayanan pelayanan Puskesmas Rejowinangun. 

Form master pasien seperti ditunjukkan pada Error! Reference source not 

found..  
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Gambar 4.21 Form Master Pasien 

 

Form master pasien memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Tab Data Pasien dan Tab List Data Pasien. Tab data pasien memuat komponen 

data yang harus dimasukkan dalam tabel pasien. Tab List Data Pasien 

menampilkan seluruh pasien dalam tabel pasien. 

2. Tombol Baru berfungsi untuk memulai penambahan data pasien. Ketika 

tombol ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta menggenerate Id 

pasien.  

3. Tombol View Kepala Keluarga berfungsi untuk memasukkan data KK ke 

dalam textbox KK. Ketika tombol ini ditekan, akan muncul form view KK 

seperti pada Gambar 4.22 berikut  
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Gambar 4.22 Form View KK 

 

Form view kepala keluarga memiliki komponen antara lain datagridview 

KK dan combobox parameter pencarian data. Untuk memasukkan data KK dalam 

form master pasien dilakukan dengan cara klik dua kali pada data yang dipilih. 

4. Tombol Simpan ini berfungsi untuk menyimpan data pasien. 

5. Tombol Update  ini berfungsi untuk memperbaharui data pasien yang sudah 

tersimpan dalam database. Merubah data pasien dengan cara melakukan klik 

dua kali datagridview pasien. Data pasien yang dipilih akan muncul pada 

komponen yang bersesuaian dan siap untuk diperbaharui. Datagridview pasien 

serperti pada Gambar 4.23 dibawah. 

6. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data pasien. 

7. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master pasien.  

8. Combobox Parameter berfungsi sebagai parameter mode pencarian dalam 

datagridview pegawai. Pencarian data dimulai dengan memilih parameter 
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kemudian memasukkan kata yang akan dicari. Combobox parameter ini seperti 

pada Gambar 4.23.  

 

Gambar 4.23 Form List Data Pasien 

 

Form master pasien memiliki beberapa pesan informasi berupa pesan 

konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang diisikan belum lengkap, 

sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.24 di bawah ini. 

 

Gambar 4.24 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.25. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 
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Gambar 4.25 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.26 dibawah ini. 

 

Gambar 4.26 Pesan Informasi 

 

4.2.6 Master Penyakit 

Form master penyakit merupakan form yang berfungsi untuk mengelola 

data penyakit yang berada di wilayah pelayanan pelayanan Puskesmas 

Rejowinangun. Form master penyakit ini memiliki dua pengelompokan data yaitu, 

Kelompok Penyakit dan Data Penyakit. Kelompok penyakit memuat data 

pengelompokan penyakit berdasarkan pengelompokan penyakit secara medis. 

Data Penyakit memuat data detil dari pengelompokan penyakit. Dua data ini 

dipisahkan dengan form tab page.  
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A. Kelompok Penyakit 

Form master penyakit tab page Kelompok Penyakit memuat data 

kelompok penyakit seperti ditunjukkan pada Gambar 4.27.  

 

Gambar 4.27 Form Master Penyakit Tab Page Kelompok Penyakit 

 

Form master penyakit tab page kelompok penyakit memiliki komponen 

sebagai berikut: 

1. Tombol Baru berfungsi untuk melakukan penambahan data kelompok 

penyakit. Ketika tombol ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta 

menggenerate id kelompok penyakit.  

2. Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan data kelompok penyakit.  

3. Tombol Update berfungsi untuk memperbaharui data kelompok penyakit yang 

sudah tersimpan dalam database. Merubah data kelompok penyakit dengan 

cara melakukan klik dua kali datagridview kelompok penyakit. Data kelompok 

penyakit yang dipilih akan muncul pada komponen yang bersesuaian dan siap 

untuk diperbaharui. 
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4. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data kelompok 

penyakit. 

5. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master penyakit.  

6. Tombol icon loop di sebelah textbox berfungsi untuk melakukan pencarian 

sesuai varible . Tombol icon loop ini seperti pada Gambar 4.28. 

 

Gambar 4.28 Form Data Kelompok Penyakit 

 

Form master penyakit tab page kelompok penyakit memiliki beberapa 

pesan informasi berupa pesan konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang 

diisikan belum lengkap, sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 

4.29 di bawah ini. 

 

Gambar 4.29 Pesan Informasi Kelengkapan Data 
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Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.30. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 

 

Gambar 4.30 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.31 dibawah ini. 

 

Gambar 4.31 Pesan Informasi 

 

B. Data Penyakit 

Form master penyakit tab page Data Penyakit memuat data detil penyakit 

dari masing-masing kelompok penyakit seperti ditunjukkan pada Gambar 4.32.  
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Gambar 4.32 Form Master Penyakit Tab Page Data Penyakit 

 

Form master penyakit tab page data penyakit memiliki komponen sebagai 

berikut: 

1. Tombol Baru berfungsi untuk melakukan penambahan data penyakit. Ketika 

tombol ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta menggenerate id 

penyakit.  

2. Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan data penyakit.  

3. Tombol Update berfungsi untuk memperbaharui data penyakit yang sudah 

tersimpan dalam database. Merubah data penyakit dengan cara melakukan klik 

dua kali datagridview penyakit. Data penyakit yang dipilih akan muncul pada 

komponen yang bersesuaian dan siap untuk diperbaharui. 

4. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data penyakit. 

5. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master penyakit.  

6. Tombol icon loop di sebelah textbox berfungsi untuk melakukan pencarian 

sesuai dengan variable pencarian. Tombol icon loop ini seperti padaGambar 

4.33. 
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Gambar 4.33 Form Data Penyakit 

 

Form master penyakit tab page penyakit memiliki beberapa pesan 

informasi berupa pesan konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang 

diisikan belum lengkap, sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 

4.34 di bawah ini. 

 

Gambar 4.34 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.35. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 
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Gambar 4.35 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.36 dibawah ini. 

 

Gambar 4.36 Pesan Informasi 

 

4.2.7 Master Retribusi 

Form master retribusi adalah form yang berfungsi mengelola data retribusi 

berupa tarif pelayanan Puskesmas Rejowinangun, sesuai Peraturan Daerah 

Kabupaten Trenggalek. Form master retribusi ini memiliki dua pengelompokan 

data yaitu, Kelompok Retribusi dan Data Retribusi. Kelompok retribusi memuat 

data pengelompokan retribusi. Data retribusi memuat detil pengelompokan 

retribusi. Dua data ini dipisahkan dengan form tab page.  
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A. Kelompok Retribusi 

Form master retribusi tab page kelompok retribusi memuat data kelompok 

retribusi seperti ditunjukkan pada Gambar 4.37.  

 

Gambar 4.37 Form Master Retribusi Tab Page Kelompok Retribusi 

 

Form master retribusi tab page kelompok retribusi memiliki komponen 

sebagai berikut: 

1. Tombol Baru berfungsi untuk melakukan penambahan data kelompok retribusi. 

Ketika tombol ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta 

menggenerate id kelompok retribusi.  

2. Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan data kelompok retribusi.  

3. Tombol Update berfungsi untuk memperbaharui data kelompok retribusi yang 

sudah tersimpan dalam database. Merubah data kelompok retribusi dengan 

cara melakukan klik dua kali datagridview kelompok retribusi. Data kelompok 

retribusi yang dipilih akan muncul pada komponen yang bersesuaian dan siap 

untuk diperbaharui. 
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4. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data kelompok 

retribusi. 

5. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master retribusi.  

6. Tombol icon loop di sebelah textbox berfungsi untuk melakukan pencarian 

sesuai dengan variable. Tombol icon loop ini seperti pada Gambar 4.38. 

 

Gambar 4.38 Form Data Kelompok Retribusi 

 

Form master retribusi tab page kelompok retribusi memiliki beberapa 

pesan informasi berupa pesan konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang 

diisikan belum lengkap, sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 

4.39 di bawah ini. 

 

Gambar 4.39 Pesan Informasi Kelengkapan Data 
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Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.40. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 

 

Gambar 4.40 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.41 dibawah ini. 

 

Gambar 4.41 Pesan Informasi 

 

B. Retribusi 

Form master retribusi tab page data retribusi memuat data retribusi dari 

masing-masing kelompok retribusi seperti ditunjukkan pada Gambar 4.42.  
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Gambar 4.42 Form Master Retribusi Tab Page Retribusi 

 

Form master retribusi tab page retribusi memiliki komponen sebagai 

berikut: 

1. Tombol Baru berfungsi untuk melakukan penambahan retribusi. Ketika tombol 

ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta menggenerate id retribusi.  

2. Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan data retribusi.  

3. Tombol Update berfungsi untuk memperbaharui data retribusi yang sudah 

tersimpan dalam database. Merubah data retribusi dengan cara melakukan klik 

dua kali datagridview retribusi. Data retribusi yang dipilih akan muncul pada 

komponen yang bersesuaian dan siap untuk diperbaharui. 

4. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data retribusi. 

5. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master retribusi.  

6. Tombol icon loop di sebelah textbox berfungsi untuk melakukan pencarian 

sesuai dengan variable pencarian. Tombol icon loop ini seperti pada Gambar 

4.43. 
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Gambar 4.43 Form Data Retribusi 

 

Form master retribusi tab page retribusi memiliki beberapa pesan 

informasi berupa pesan konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang 

diisikan belum lengkap, sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 

4.44 di bawah ini. 

 

Gambar 4.44 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.45. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 
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Gambar 4.45 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.46 dibawah ini. 

 

Gambar 4.46 Pesan Informasi 

 

4.2.8 Master Obat 

Form master obat adalah form yang berfungsi mengelola data obat di Unit 

Resep Puskesmas Rejowinangun. Form master obat mencatat arus keluar masuk 

obat-obatan Puskesmas. Untuk memudahkan pengelolaan data obat, form master 

obat dibagi menjadi tiga tab page. Tab page data obat memuat list seluruh data 

obat beserta jumlah stok yang tersedia. Tab page obat masuk mengelola data 

pemasukan obat beserta data pengirim obat. Tab page resep berfungsi mengelola 

pengeluaran obat sesuai pemberian resep.  
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A. Data Obat 

Form master obat tab page data obat memuat data obat-obatan Puskesmas 

seperti ditunjukkan pada Gambar 4.47.  

 

Gambar 4.47 Form Master Obat Tab Page Data Obat 

 

Form master obat tab page data obat memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Tombol Baru berfungsi untuk melakukan penambahan data obat. Ketika 

tombol ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta menggenerate id 

obat.  

2. Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan data obat.  

3. Tombol Update berfungsi untuk memperbaharui data obat yang sudah 

tersimpan dalam database. Merubah data obat dengan cara melakukan klik dua 

kali datagridview obat. Data obat yang dipilih akan muncul pada komponen 

yang bersesuaian dan siap untuk diperbaharui. 

4. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data obat. 

5. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master obat.  
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6. Tombol icon loop di sebelah textbox berfungsi untuk melakukan pencarian 

sesuai dengan variable pencarian. Ketika tombol icon loop ini ditekan, 

background textbox bersesuaian akan berubah menjadi biru seperti pada 

Gambar 4.48. Datagridview akan menyeleksi data yang bersesuaian dengan 

inputan pada textbox pencarian tersebut. 

 

Gambar 4.48 Form Data Obat 

 

Form master obat tab page data obat memiliki beberapa pesan informasi 

berupa pesan konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang diisikan belum 

lengkap, sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.49 di bawah ini. 

 

Gambar 4.49 Pesan Informasi Kelengkapan Data 
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Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.50. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 

 

Gambar 4.50 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.51 dibawah ini. 

 

Gambar 4.51 Pesan Informasi 

 

B. Obat Masuk 

Form master obat tab page obat masuk berfungsi mengelola arus masuk 

obat-obatan di Puskesmas Rejowinangun seperti ditunjukkan pada Gambar 4.52.  



132 

 

 

 

Gambar 4.52 Form Master Obat Tab Page Obat Masuk 

 

Form master obat tab page obat masuk memiliki komponen sebagai 

berikut: 

1. Tombol Baru berfungsi untuk melakukan penambahan histori obat masuk. 

Ketika tombol ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta 

menggenerate id obat masuk.  

2. Tombol Ambil Data Obat berfungsi menampilkan seluruh data obat-obatan 

beserta jumlah stok. Ketika tombol ini ditekan, akan muncul form view obat 

seperti pada Gambar 4.53 berikut. Form view ini berfungsi memasukkan satu 

data obat ke dalam textbox nama obat.   
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Gambar 4.53 Form View Data Obat 

 

Form view data obat memiliki komponen antara lain datagridview obat 

dan combobox parameter pencarian data. Background merah dalam datagridview 

obat memberikan informasi jumlah stok obat kosong. Untuk memasukkan data 

dalam form master obat dilakukan dengan cara klik dua kali pada data yang 

dipilih. 

3. Tombol Tambah Data Asal Obat Baru berfungsi untuk menambahkan data 

pengirim obat. Jika tombol ini ditekan akan muncul form inputan seperti pada 

pada Gambar 4.54. 

 

Gambar 4.54 Form Inputan Tambah Data 
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4. Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan data histori obat masuk.  

5. Tombol Update berfungsi untuk memperbaharui data obat masuk yang sudah 

tersimpan dalam database. Merubah data obat masuk dengan cara melakukan 

klik dua kali datagridview obat. Data obat masuk yang dipilih akan muncul 

pada komponen yang bersesuaian dan siap untuk diperbaharui. 

6. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data obat masuk. 

7. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master obat.  

8. Tombol icon loop di sebelah textbox berfungsi untuk melakukan pencarian 

sesuai dengan variable pencarian. Ketika tombol icon loop ini ditekan, 

background textbox bersesuaian akan berubah menjadi biru seperti pada 

Gambar 4.55. Datagridview akan menyeleksi data yang bersesuaian dengan 

inputan pada textbox pencarian tersebut. 

 

Gambar 4.55 Form Data Obat 
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Form master obat tab page obat masuk memiliki beberapa pesan informasi 

berupa pesan konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang diisikan belum 

lengkap, sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.56 di bawah ini. 

 

Gambar 4.56 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.57. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 

 

Gambar 4.57 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.58 dibawah ini. 
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Gambar 4.58 Pesan Informasi 

 

4.2.9 Master Cara Pembayaran 

Form master cara pembayaran merupakan form yang berfungsi melakukan 

proses memasukkan dan pembaharuan data cara pembayaran pasien di Puskesmas 

Rejowinangun. Form ini mengklasifikasi pasien, apakah pasien reguler atau 

pasien dengan asuransi. Form master cara pembayaran seperti ditunjukkan pada 

Gambar 4.59. 

 

Gambar 4.59 Form Master Cara Pembayaran 
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Form master cara pembayaran memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Tombol Baru berfungsi untuk memulai penambahan data cara pembayaran. 

Ketika tombol ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta 

menggenerate Id cara pembayaran.  

2. Tombol Simpan ini berfungsi untuk menyimpan data cara pembayaran. 

3. Tombol Update  ini berfungsi untuk memperbaharui data cara pembayaran 

yang sudah tersimpan dalam database. Merubah data cara pembayaran dengan 

cara melakukan klik dua kali datagridview cara pembayaran. Data cara 

pembayaran yang dipilih akan muncul pada komponen yang bersesuaian dan 

data cara pembayaran dan siap untuk diperbaharui. 

4. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data cara pembayaran. 

5. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master cara pembayaran.  

6. Tombol lup berfungsi untuk melakukan pencarian dalam datagridview cara 

pembayaran. Pencarian data dimulai dengan menekan tombol lup kemudian 

memasukkan kata yang akan dicari. Ketika tombol icon loop ini ditekan, 

background textbox bersesuaian akan berubah menjadi biru seperti pada 

Gambar 4.60. Datagridview akan menyeleksi data yang bersesuaian dengan 

inputan pada textbox pencarian tersebut. 
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Gambar 4.60 Form Master Cara Pembayaran 

 

Form master cara pembayaran memiliki beberapa pesan informasi berupa 

pesan konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang diisikan belum 

lengkap, sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.61di bawah ini. 

 

Gambar 4.61 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.62. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 
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Gambar 4.62 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.63 dibawah ini. 

 

Gambar 4.63 Pesan Informasi 

 

4.2.10 Master Unit Pelayanan 

Form master unit pelayanan merupakan form yang berfungsi melakukan 

proses memasukkan dan pembaharuan data unit pelayanan, baik di dalam maupun 

di luar gedung Puskesmas Rejowinangun. Form master unit pelayanan seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.64. 
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Gambar 4.64 Form Master Unit Pelayanan 

 

Form master unit pelayanan memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Tombol Baru berfungsi untuk memulai penambahan data unit pelayanan. 

Ketika tombol ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta 

menggenerate Id unit pelayanan.  

2. Tombol Simpan ini berfungsi untuk menyimpan data unit pelayanan. 

3. Tombol Update  ini berfungsi untuk memperbaharui data unit pelayanan yang 

sudah tersimpan dalam database. Merubah data unit pelayanan dengan cara 

melakukan klik dua kali datagridview unit pelayanan. Data unit pelayanan 

yang dipilih akan muncul pada komponen yang bersesuaian dan data unit 

pelayanan dan siap untuk diperbaharui. 

4. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data unit pelayanan. 

5. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master unit pelayanan.  

6. Tombol Tambah Data Lokasi berfungsi untuk menambahkan data lokasi unit 

pelayanan. Jika tombol ini ditekan akan muncul form inputan seperti pada 

pada Gambar 4.65. 
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Gambar 4.65 Form Inputan Tambah Data 

 

7. Tombol lup berfungsi untuk melakukan pencarian dalam datagridview unit 

pelayanan. Pencarian data dimulai dengan menekan tombol lup kemudian 

memasukkan kata yang akan dicari. . Ketika tombol icon loop ini ditekan, 

background textbox bersesuaian akan berubah menjadi biru seperti pada 

Gambar 4.66. Datagridview akan menyeleksi data yang bersesuaian dengan 

inputan pada textbox pencarian tersebut. 

 

Gambar 4.66 Form Master Unit Pelayanan 

 

Form master unit pelayanan memiliki beberapa pesan informasi berupa 

pesan konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang diisikan belum 

lengkap, sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.67 di bawah ini. 
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Gambar 4.67 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.68. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 

 

Gambar 4.68 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.69 dibawah ini. 
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Gambar 4.69 Pesan Informasi 

 

4.2.11 Master Variable Lab 

Form master varible lab merupakan form yang berfungsi untuk mengelola 

data variable pemeriksaan di unit laboratorium Puskesmas Rejowinangun. Form 

master varible lab ini memiliki dua pengelompokan data yaitu, Kelompok Varible 

Lab dan Varible Lab. Kelompok varible lab memuat data pengelompokan varible 

berdasarkan pengelompokan jenis pemeriksaanya. Data varible lab memuat data 

detil dari pengelompokan varible lab beserta nilai rujukan dan satuannya. Dua 

data ini dipisahkan dengan form tab page.  

 

A. Kelompok Variable Lab 

Form master varible lab tab page Kelompok Varible Lab memuat data 

kelompok varible lab seperti ditunjukkan pada Gambar 4.70.  
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Gambar 4.70 Form Master Varible Lab Tab Page Kelompok Varible Lab 

 

Form master varible lab tab page kelompok varible lab memiliki 

komponen sebagai berikut: 

1. Tombol Baru berfungsi untuk melakukan penambahan data kelompok varible 

lab. Ketika tombol ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta 

menggenerate id  kelompok varible lab.  

2. Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan data kelompok varible lab.  

3. Tombol Update berfungsi untuk memperbaharui data kelompok varible lab 

yang sudah tersimpan dalam database. Merubah data kelompok varible lab 

dengan cara melakukan klik dua kali datagridview kelompok varible lab. Data 

kelompok varible lab yang dipilih akan muncul pada komponen yang 

bersesuaian dan siap untuk diperbaharui. 

4. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data kelompok varible 

lab. 

5. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master varible lab.  
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6. Tombol icon loop di sebelah textbox berfungsi untuk melakukan pencarian 

sesuai dengan variable pencarian. Tombol icon loop ini seperti pada Gambar 

4.71. 

 

Gambar 4.71 Form Data Kelompok Varible Lab 

 

Form master varible lab tab page kelompok varible lab memiliki beberapa 

pesan informasi berupa pesan. Saat data yang diisikan belum lengkap, sistem akan 

memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.72. 

 

Gambar 4.72 Pesan Informasi Kelengkapan Data 
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Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.73. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 

 

Gambar 4.73 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.74 dibawah ini. 

 

Gambar 4.74 Pesan Informasi 

 

B. Variable Lab 

Form master varible lab tab page Data Varible Lab memuat data detil 

varible lab dari masing-masing kelompok varible lab seperti ditunjukkan pada 

Gambar 4.75.  
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Gambar 4.75 Form Master Varible Lab Tab Page Data Varible Lab 

 

Form master varible lab tab page data varible lab memiliki komponen 

sebagai berikut: 

1. Tombol Baru berfungsi untuk melakukan penambahan data varible lab. Ketika 

tombol ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta menggenerate id 

varible lab.  

2. Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan data varible lab.  

3. Tombol Update berfungsi untuk memperbaharui data varible lab yang sudah 

tersimpan dalam database. Merubah data varible lab dengan cara melakukan 

klik dua kali datagridview varible lab. Data varible lab yang dipilih akan 

muncul pada komponen yang bersesuaian dan siap untuk diperbaharui. 

4. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data varible lab. 

5. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master varible lab.  

6. Tombol icon loop di sebelah textbox berfungsi untuk melakukan pencarian 

sesuai dengan variable pencarian. Tombol icon loop ini seperti pada Gambar 

4.76. 
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Gambar 4.76 Form Data Varible Lab 

 

Form master varible lab tab page varible lab memiliki beberapa pesan 

informasi berupa pesan konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang 

diisikan belum lengkap, sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 

4.77 di bawah ini. 

 

Gambar 4.77 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.78. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 
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Gambar 4.78 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.79 dibawah ini. 

 

Gambar 4.79 Pesan Informasi 

 

4.2.12 Master Short Message Service 

Form master Short Message Service (SMS) berfungsi melakukan proses 

memasukkan dan pembaharuan data SMS di Puskesmas Rejowinangun. Form ini 

mengelola informasi SMS yang nantinya akan dikirim kepada kelompok penerima 

SMS info kesehatan. Form master SMS seperti ditunjukkan pada Gambar 4.80. 
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Gambar 4.80 Form Master SMS 

 

Form master SMS memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Tombol Baru berfungsi untuk memulai penambahan data SMS. Ketika tombol 

ini ditekan akan mengaktifkan komponen lain serta menggenerate Id SMS.  

2. Tombol Simpan ini berfungsi untuk menyimpan data SMS 

3. Tombol Update  ini berfungsi untuk memperbaharui data SMS yang sudah 

tersimpan dalam database. Merubah data SMS dengan cara melakukan klik 

dua kali datagridview SMS. Data SMS yang dipilih akan muncul pada 

komponen yang bersesuaian dan data SMS dan siap untuk diperbaharui. 

4. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data SMS. 

5. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form master SMS.  

6. Tombol lup berfungsi untuk melakukan pencarian dalam datagridview SMS. 

Pencarian data dimulai dengan menekan tombol lup kemudian memasukkan 

kata yang akan dicari. Ketika tombol icon loop ini ditekan, background textbox 

bersesuaian akan berubah menjadi biru seperti pada Gambar 4.81. 
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Datagridview akan menyeleksi data yang bersesuaian dengan inputan pada 

textbox pencarian tersebut. 

 

Gambar 4.81 Form Master SMS 

 

Form master SMS memiliki beberapa pesan informasi berupa pesan 

konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang diisikan belum lengkap, 

sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.82 di bawah ini. 

 

Gambar 4.82 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Kemudian isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada 

Gambar 4.83. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan 

mengetahui kelengkapan data yang akan diisikan. 



152 

 

 

 

Gambar 4.83 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.84 dibawah ini. 

 

Gambar 4.84 Pesan Informasi 

 

4.2.13 Transaksi Loket Puskesmas  

Form loket adalah form jenis transaksi yang berfungsi mengelola data 

keluar masuk pasien/calon pasien di Puskesmas Rejowinangun. Form ini 

mengelola sub sistem pelayanan loket yaitu layanan pendaftaran pasien dan 

layanan pembayaran pasca pelayanan kesehatan. Seluruh proses dalam form ini 

dikelola oleh pegawai administrasi loket Puskesmas.  

Untuk memudahkan pengaturan, form transaksi loket pasien dibagi 

menjadi tiga tab page. Tab page registrasi pasien mengelola pendaftaran 
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pelayanan kesehatan baik pasien lama ataupun baru. Tab page cetak kartu pasien 

berfungsi untuk mencetak kartu pasien untuk pasien baru. Tab page pembayaran 

berfungsi entry data bayar serta mencetak bukti pembayaran pelayanan kesehatan.  

 

A. Registrasi Pasien 

Form transaksi loket tab page registrasi pasien memuat data register 

pasien masuk di Puskesmas seperti ditunjukkan pada Gambar 4.85. Data ini 

diurutkan berdasarkan tanggal kunjungan pasien. 

 

Gambar 4.85 Form Transaksi Loket Tab Page Registrasi Pasien 

 

Form transaksi loket tab page registrasi pasien memiliki komponen 

sebagai berikut: 

1. Textbox parameter pencarian berfungsi untuk melakukan pencarian sesuai 

dengan variable pencarian. Datagridview akan menyeleksi data yang 

bersesuaian dengan inputan pada textbox pencarian tersebut seperti pada 

Gambar 4.86. 
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Gambar 4.86 Form Registrasi Pasien Mode Pencarian 

 

2. Tombol Baru berfungsi untuk menambahakan data kunjungan pasien. Ketika 

tombol ini ditekan akan membuka sub form entry kunjungan pasien serta 

menggenerate id kunjungan seperti pada gambar Gambar 4.87. 

  

Gambar 4.87 Sub Form Entry Kunjungan 

 

Untuk memasukkan data kunjungan baru ke dalam sub Form entry 

kunjungan, petugas perlu mengetahui apakah kunjungan termasuk kunjungan 
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lama atau baru. Apabila kunjungan pasien temasuk kunjungan lama, maka cukup 

menekan tombol loop. Form view pasien akan muncul setelah tombol loop 

ditekan. Form view pasien seperti pada gambar Gambar 4.88 ini menampilkan 

seluruh data pasien yang telah terdaftar sebelumnya.  

 

Gambar 4.88 Form View Pasien 

 

Pencarian dalam form view pasien bisa dilakukan dengan cara 

mengetikkan variable pencarian dalam textbox bersesuaian, dengan terlebih 

dahulu memilih parameter pencarian berdasar nama atau id pasien. Setelah pasien 

terpilih, doubleclick pada datagridview, maka seluruh informasi pasien dan KK 

pasien akan masuk ke dalam sub form entry kunjungan. 

Pada kasus kunjungan pasien baru, di form sub entry pasien, petugas 

administrasi loket cukup menekan tombol tambah pasien. Sistem akan membuka 

form master pasien seperti pada gambar Gambar 4.89. Seluruh data pasien baru 

dimasukkan dalam form ini. 
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Gambar 4.89 Form Master Pasien 

 

Sub form entry kunjungan akan menginformasikan tarif retribusi masuk 

setelah seluruh data kunjungan dilengkapi. Informasi ini seperti pada gambar 

Gambar 4.90. Untuk mengakhiri proses entry kunjungan dengan menekan tombol 

simpan.  

 

Gambar 4.90 Sub Form Entry Kunjungan  



157 

 

 

Isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada Gambar 

4.91. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan mengetahui 

kelengkapan data yang akan diisikan. 

 

Gambar 4.91 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.92 dibawah ini. 

 

Gambar 4.92 Pesan Informasi 

  

3. Tombol Cetak Kartu Pasien berfungsi membuka form cetak kartu. Ketika 

tombol ini ditekan, tab page akan berpindah ke tab page cetak kartu pasien 

seperti pada gambar Gambar 4.93. 
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Gambar 4.93 Form Transaksi Loket Tab Page Cetak Kartu Pasien 

 

Untuk membuka data template kartu pasien, dengan cara menekan tombol 

tampilkan. Sistem akan menampilkan kartu pasien berisi informasi pasien yang 

siap cetak. Tampilan kartu pasien seperti pada gambar Gambar 4.94. 

 

Gambar 4.94 Tab Page Cetak Kartu Pasien  

 

4. Tombol Hapus berfungsi menghapus data kunjungan. 

5. Tombol Cetak Bukti Bayar berfungsi untuk berpindah tab page pembayaran  
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6. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form transaksi loket.  

 

B. Pembayaran Pelayanan Kesehatan 

Form transaksi loket tab page pembayaran berfungsi melakukan entry data 

pembayaran retribusi, biaya pelayanan kesehatan dan biaya tindakan di 

Puskesmas Rejowinangun. Selain memasukkan data bayar, form ini juga 

mencetak bukti pembayarannya seperti ditunjukkan pada Gambar 4.95.  

 

Gambar 4.95 Form Transaksi Loket Tab Page Pembayaran 

 

Untuk menggunakan Form ini, terlebih dahulu memilih data kunjungan di 

tab page registrasi pasien. Ketika data kunjungan terpilih, form pembayaran ini 

otomatis meng-generate informasi pasien beserta data bayarnya. Setelah data 

bayar terisi, petugas administrasi loket cukup menekan tombol tampilan, maka 

data bayar akan tersimpan dan lembar bukti pembayaran akan siap dicetak. 

Informasi ini seperti pada gambar Gambar 4.96 
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Gambar 4.96 Form Transaksi Loket Tab Page Pembayaran 

 

Form tansaksi loket tab page pembayaran memiliki pesan informasi 

berupa pesan konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data bayar yang diisikan 

belum lengkap, sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.97 di 

bawah ini. 

 

Gambar 4.97 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

4.2.14 Transaksi Pemeriksaan Unit Balai Pengobatan (BP) 

Form transaksi pemeriksaan Unit Balai Pengobatan (BP) adalah jenis form 

transaksi yang berfungsi mengelola data pemeriksaan Unit BP Puskesmas 

Rejowinangun. Form ini mengelola sub sistem pelayanan unit dan fokus pada 
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pemeriksaan medis Unit BP. Seluruh proses dalam form ini dikelola oleh 

dokter/tenaga kesehatan Unit BP Puskesmas.  

Untuk memudahkan pengaturan, form transaksi pemeriksaan Unit BP 

dibagi menjadi enam tab page. Tab page daftar pasien menampilkan seluruh 

pasien Unit BP. Tab page pemeriksaan merupakan form inti, yang berfungsi 

menampung data pemeriksaan. Tab page Catatan Status Pasien, menampilkan 

history medis pasien dan keluarga pasien. Tab Page Pemeriksaan Lab, 

menampung data permohonan pemeriksaan penunjang. Tab Page Hasil Lab, 

menampilkan hasil pemeriksaan lab pasien. Tab Page Resep, menampilkan resep 

pasien yang telah dimasukkan. 

 

A. Tab Page Daftar Pasien BP 

Form transaksi pemeriksaan Unit BP tab page daftar pasien BP memuat 

seluruh pasien yang telah diperiksa ataupun akan diperiksa di Unit BP. Tampilan 

tab page daftar pasien BP seperti pada gambar Gambar 4.98. 

 

Gambar 4.98 Form Transaksi Pemeriksaan Unit BP Tab Page Daftar Pasien BP 
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Form transaksi pemeriksaan Unit BP tab page daftar pasien BP memiliki 

komponen sebagai berikut: 

1. Textbox parameter pencarian berfungsi untuk melakukan pencarian sesuai 

dengan variable pencarian. Variable pencarian menggunakan nama pasien 

atau id pasien. Datagridview akan menyeleksi data yang bersesuaian dengan 

inputan pada textbox pencarian tersebut seperti pada Gambar 4.99. 

 

Gambar 4.99 Form Registrasi Pasien Mode Pencarian 

 

2. Tombol tutup untuk menutup form transaksi pemeriksaan Unit BP. 

3. Datagridview Pasien BP, ketika datagridview ini di doubleclick secara 

otomatis data kunjungan pasien terpilih untuk dibawa menuju tab page 

pemeriksaan.  

 

B. Tab Page Pemeriksaan 

Form transaksi pemeriksaan Unit BP tab page pemeriksaan adalah form 

transaksi inti yang berfungsi memasukkan data pemeriksaan medis ke dalam 
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sistem. Tampilan Form tab page pemeriksaan seperti ditunjukkan pada Gambar 

4.100.  

 

Gambar 4.100 Form Transaksi Pemeriksaan Unit BP Tab Page Pemeriksaan 

 

Tab page pemeriksaan memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Group Box info pasien. Memuat informasi identitas pasien dan informasi KK 

pasien. 

2. Kelompok inputan anamnesa dan pemeriksaan fisik. Inputan telah 

dekelompokkan untuk memudahkan entry data. 

3. Tombol Riwayat Penyakit Pasien, berfungsi untuk melihat sejarah penyakit 

pasien dan penyakit keluarga pasien. Informasi ini digunakan untuk membantu 

dokter menetepkan diagnosa kepada pasien. Ketika tombol ini ditekan akan 

berpindah menuju tab page CSP.  

4. Tombol Form Lab, berfungsi memasukkan data variable pemeriksaan lab jika 

pemeriksaan penunjang diagnosa ini dibutuhkan. Ketika tombol ini ditekan 

akan berpindah menuju tab page Pemeriksaan Lab.  
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5. Tombol Cetak Resep, berfungsi menampilkan dan mencetak resep yang telah 

diberikan. Ketika tombol ini ditekan akan berpindah menuju tab page Resep.  

6.  Tombol Simpan, berfungsi untuk menyimpan data pemeriksaan pasien Unit 

BP. 

7. Tombol Update, berfungsi untuk memperbaharui data pemeriksaan pasien Unit 

BP yang sudah tersimpan dalam database.  

8. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data pemeriksaan 

pasien Unit BP. 

9. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form transaksi pemeriksaan BP.  

10. Group Box Diagnosa, mengelompokkan inputan data diagnosa pasien. 

Ketika tombol loop dalam groupbox diagnosa ditekan, form view penyakit akan 

terbuka seperti pada Gambar 4.101. Data penyakit tersebut bisa diseleksi 

menurut nama penyakit atau kode penyakit. Doubleclick pada datagridview 

penyakit, maka data akan masuk ke dalam tab page pemeriksaan. 

 

Gambar 4.101 Form View Data Penyakit 
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11. Group Box Tindakan, mengelompokkan inputan data tindakan medis 

untuk pasien. Ketika tombol loop dalam groupbox tindakan ditekan, form view 

tindakan akan terbuka seperti pada Gambar 4.102. Data tindakan tersebut bisa 

diseleksi menurut nama tindakan atau kode tindakan. Doubleclick pada 

datagridview penyakit, maka data akan masuk ke dalam tab page pemeriksaan. 

 

Gambar 4.102 Form View Data Tindakan 

 

12. Group Box Obat, mengelompokkan inputan resep yang diberikan untuk 

pasien. Ketika tombol loop dalam groupbox diagnosa ditekan, form view obat 

akan terbuka seperti pada Gambar 4.103. Data obat tersebut bisa diseleksi 

menurut nama obat atau kode obat. Doubleclick pada datagridview obat, maka 

data akan masuk ke dalam tab page pemeriksaan. 
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Gambar 4.103 Form View Data Obat 

 

Background merah pada vew data obat gambar diatas menunjukkan jumlah 

stok obat habis. Saat dokter/tenaga kesehatan memberikan obat tersebut kepada 

pasien, sistem akan memberikan peringatan seperti pada gambar Gambar 4.104. 

 

Gambar 4.104 Pesan Informasi Stok Obat 

 

Tab page pemeriksaan memiliki beberapa pesan informasi berupa pesan 

konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang diisikan belum lengkap, 

sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.105 di bawah ini. 
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Gambar 4.105 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada Gambar 

4.106. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan mengetahui 

kelengkapan data yang akan diisikan. 

 

Gambar 4.106 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.107 dibawah ini. 
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Gambar 4.107 Pesan Informasi 

 

C. Tab Page Catatan Status Pasien (CSP) 

Form transaksi pemeriksaan Unit BP tab page CSP adalah form transaksi 

yang berfungsi melihat rekam medis/history penyakit pasien dan history penyakit 

KK pasien. Tampilan Form tab page CSP seperti ditunjukkan pada Gambar 

4.108.  

 

Gambar 4.108 Form Transaksi Pemeriksaan Unit BP Tab Page CSP 

 

Form transaksi pemeriksaan Unit BP tab page CSP memiliki komponen 

sebagai berikut: 

1. Group Box info pasien. Memuat informasi identitas pasien dan informasi KK 

pasien. 

2. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form transaksi pemeriksaan Unit BP.  
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3. Tombol Cetak CSP, berfungsi melihat dan mencetak detil rekam medis/CSP. 

Ketika tombol ini ditekan form cetak CSP akan muncul. Form cetak CSP 

seperti pada gambar Gambar 4.109 

 

Gambar 4.109  Form Cetak Catatan Status Pasien  

 

D. Tab Page Pemeriksaan Lab 

Form transaksi pemeriksaan Unit BP tab page Pemeriksaan Lab adalah 

form transaksi yang berfungsi untuk memasukkan variable pemeriksaan 

penunjang diagnostik pasien berupa pemeriksaan lab. Pemeriksaan lab ini 

diperlukan dokter untuk menegakkan hasil diagnosa. Tampilan Form tab page 

pemeriksaan lab seperti ditunjukkan pada Gambar 4.110.  



170 

 

 

 

Gambar 4.110 Form Transaksi Pemeriksaan Unit BP Tab Page Pemeriksaan Lab 

 

Form transaksi pemeriksaan Unit BP tab page pemeriksaan lab memiliki 

komponen sebagai berikut: 

1. Group Box info pasien. Memuat informasi identitas pasien dan informasi KK 

pasien. 

2. Group Box variable lab. Memuat informasi variable lab. Dokter/tenaga 

kesehatan mencentang variable yang dipilih untuk diujikan di lab. Variable 

terpilih akan tampil di tree view. 

3. Tombol simpan berfungsi menyimpan variable yang telah terpilih. Ketika 

tombol ini ditekan, data akan tersimpan dan masuk dalam datagridview 

pemeriksaan lab. 

4. Datagridview lab, memuat data variable lab. Background merah menandakan 

varible lab belum selesai diperiksa atau sedang diproses. 

5. Tombol Cancel, berfungsi membatalkan pengisian variable lab.  

6. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form pemeriksaan Unit BP.  
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7. Tombol Cetak Hasil Lab, berfungsi melihat dan mencetak hasil pemeriksaan 

penunjang diagnostik/pemeriksaan lab. Ketika tombol ini ditekan form akan 

berpindah ke tab page hasil lab.  

 

E. Tab Page Hasil Lab 

Form transaksi pemeriksaan Unit BP tab page Hasil Lab berfungsi untuk 

melihat dan mencetak hasil pemeriksaan penunjang diagnostik pasien berupa 

pemeriksaan lab. Dokter/tenaga kesehatan memilih id kunjungan sesuai data 

kunjungan dan tekan tombol tampilkan untuk menampilkan hasil pemeriksaan. 

Tampilan Form tab page hasil lab seperti ditunjukkan pada Gambar 4.111.  

 

Gambar 4.111 Form Transaksi Pemeriksaan Unit BP Tab Page Hasil Lab 

 

F. Tab Page Resep 

Form transaksi pemeriksaan Unit BP tab page resep berfungsi untuk 

melihat dan mencetak resep pasien berdasarkan kunjungan tertentu. Dokter/tenaga 

kesehatan memilih id kunjungan sesuai data kunjungan dan tekan tombol 



172 

 

 

tampilkan untuk menampilkan data resep. Tampilan Form tab page resep seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.112.  

 

Gambar 4.112 Form Transaksi Pemeriksaan Unit BP Tab Page Resep 

 

4.2.15 Transaksi Pemeriksaan Unit Gawat Darurat (UGD) 

Form transaksi pemeriksaan Unit Gawat Darurat (UGD) adalah jenis form 

transaksi yang berfungsi mengelola data pemeriksaan Unit UGD Puskesmas 

Rejowinangun. Form ini mengelola sub sistem pelayanan unit dan fokus pada 

pemeriksaan medis Unit UGD. Seluruh proses dalam form ini dikelola oleh 

dokter/tenaga kesehatan Unit UGD Puskesmas.  

Untuk memudahkan pengaturan, form transaksi pemeriksaan Unit UGD 

dibagi menjadi enam tab page. Tab page daftar pasien menampilkan seluruh 

pasien Unit UGD. Tab page pemeriksaan merupakan form inti, yang berfungsi 

menampung data pemeriksaan. Tab page Catatan Status Pasien, menampilkan 

history medis pasien dan keluarga pasien. Tab Page Pemeriksaan Lab, 

menampung data permohonan pemeriksaan penunjang. Tab Page Hasil Lab, 
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menampilkan hasil pemeriksaan lab pasien. Tab Page Resep, menampilkan resep 

pasien yang telah dimasukkan. 

 

A. Tab Page Daftar Pasien UGD 

Form transaksi pemeriksaan Unit UGD tab page daftar pasien UGD 

memuat seluruh pasien yang telah diperiksa ataupun akan diperiksa di Unit UGD. 

Tampilan tab page daftar pasien UGD seperti pada gambar Gambar 4.113. 

 

Gambar 4.113 Form Transaksi Pemeriksaan Unit UGD  

              Tab Page Daftar Pasien UGD 

 

 

Form transaksi pemeriksaan Unit UGD tab page daftar pasien UGD 

memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Textbox parameter pencarian berfungsi untuk melakukan pencarian sesuai 

dengan variable pencarian. Variable pencarian menggunakan nama pasien 

atau id pasien. Datagridview akan menyeleksi data yang bersesuaian dengan 

inputan pada textbox pencarian tersebut seperti pada Gambar 4.114. 
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Gambar 4.114 Form Transaksi Pemeriksaan Unit UGD Mode Pencarian 

 

2. Tombol tutup untuk menutup form transaksi pemeriksaan Unit UGD. 

3. Datagridview Pasien UGD, ketika datagridview ini di doubleclick secara 

otomatis data kunjungan pasien terpilih untuk dibawa menuju tab page 

pemeriksaan.  

 

B. Tab Page Pemeriksaan 

Form transaksi pemeriksaan Unit UGD tab page pemeriksaan adalah form 

transaksi inti yang berfungsi memasukkan data pemeriksaan medis ke dalam 

sistem. Tampilan Form tab page pemeriksaan seperti ditunjukkan pada Gambar 

4.115.  
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Gambar 4.115 Form Transaksi Pemeriksaan Unit UGD Tab Page Pemeriksaan 

 

Tab page pemeriksaan memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Group Box info pasien. Memuat informasi identitas pasien dan informasi KK 

pasien. 

2. Kelompok inputan anamnesa dan pemeriksaan fisik. Inputan telah 

dekelompokkan untuk memudahkan entry data. 

3. Tombol Riwayat Penyakit Pasien, berfungsi untuk melihat sejarah penyakit 

pasien dan penyakit keluarga pasien. Informasi ini digunakan untuk membantu 

dokter menetepkan diagnosa kepada pasien. Ketika tombol ini ditekan akan 

berpindah menuju tab page CSP.  

4. Tombol Form Lab, berfungsi memasukkan data variable pemeriksaan lab jika 

pemeriksaan penunjang diagnosa ini dibutuhkan. Ketika tombol ini ditekan 

akan berpindah menuju tab page Pemeriksaan Lab.  

5. Tombol Cetak Resep, berfungsi menampilkan dan mencetak resep yang telah 

diberikan. Ketika tombol ini ditekan akan berpindah menuju tab page Resep.  
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6.  Tombol Simpan, berfungsi untuk menyimpan data pemeriksaan pasien Unit 

UGD. 

7. Tombol Update, berfungsi untuk memperbaharui data pemeriksaan pasien Unit 

UGD yang sudah tersimpan dalam database.  

8. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form transaksi pemeriksaan UGD.  

9. Group Box Diagnosa, mengelompokkan inputan data diagnosa pasien. Ketika 

tombol loop dalam groupbox diagnosa ditekan, form view penyakit akan 

terbuka seperti pada Gambar 4.116. Data penyakit tersebut bisa diseleksi 

menurut nama penyakit atau kode penyakit. Doubleclick pada datagridview 

penyakit, maka data akan masuk ke dalam tab page pemeriksaan. 

 

Gambar 4.116 Form View Data Penyakit 

 

10. Group Box Tindakan, mengelompokkan inputan data tindakan medis 

untuk pasien. Ketika tombol loop dalam groupbox tindakan ditekan, form view 

tindakan akan terbuka seperti pada Gambar 4.117. Data tindakan tersebut bisa 
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diseleksi menurut nama tindakan atau kode tindakan. Doubleclick pada 

datagridview penyakit, maka data akan masuk ke dalam tab page pemeriksaan. 

 

Gambar 4.117 Form View Data Tindakan 

 

11. Group Box Obat, mengelompokkan inputan resep yang diberikan untuk 

pasien. Ketika tombol loop dalam groupbox diagnosa ditekan, form view obat 

akan terbuka seperti pada Gambar 4.118. Data obat tersebut bisa diseleksi 

menurut nama obat atau kode obat. Doubleclick pada datagridview obat, maka 

data akan masuk ke dalam tab page pemeriksaan. 
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Gambar 4.118 Form View Data Obat 

 

Background merah pada vew data obat gambar diatas menunjukkan jumlah 

stok obat habis. Saat dokter/tenaga kesehatan memberikan obat tersebut kepada 

pasien, sistem akan memberikan peringatan seperti pada gambar Gambar 4.119. 

 

Gambar 4.119 Pesan Informasi Stok Obat 

 

Tab page pemeriksaan memiliki beberapa pesan informasi berupa pesan 

konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang diisikan belum lengkap, 

sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.120 di bawah ini. 



179 

 

 

 

Gambar 4.120 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada Gambar 

4.121. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan mengetahui 

kelengkapan data yang akan diisikan. 

 

Gambar 4.121 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.122 dibawah ini. 
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Gambar 4.122 Pesan Informasi 

 

C. Tab Page Catatan Status Pasien (CSP) 

Form transaksi pemeriksaan Unit UGD tab page CSP adalah form 

transaksi yang berfungsi melihat rekam medis/history penyakit pasien dan history 

penyakit KK pasien. Tampilan Form tab page CSP seperti ditunjukkan pada 

Gambar 4.123.  

 

Gambar 4.123 Form Transaksi Pemeriksaan Unit UGD Tab Page CSP 

 

Form transaksi pemeriksaan Unit UGD tab page CSP memiliki komponen 

sebagai berikut: 

1. Group Box info pasien. Memuat informasi identitas pasien dan informasi KK 

pasien. 
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2. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form transaksi pemeriksaan Unit 

UGD.  

3. Tombol Cetak CSP, berfungsi melihat dan mencetak detil rekam medis/CSP. 

Ketika tombol ini ditekan form cetak CSP akan muncul. Form cetak CSP 

seperti pada gambar Gambar 4.124. 

 

Gambar 4.124  Form Cetak Catatan Status Pasien  

 

D. Tab Page Pemeriksaan Lab 

Form transaksi pemeriksaan Unit UGD tab page Pemeriksaan Lab 

berfungsi untuk memasukkan variable pemeriksaan penunjang diagnostik pasien. 

Pemeriksaan lab ini diperlukan dokter untuk menegakkan hasil diagnosa. 

Tampilan Form seperti ditunjukkan pada Gambar 4.125.  
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Gambar 4.125 Form Tab Page Pemeriksaan Lab 

Form transaksi pemeriksaan Unit UGD tab page pemeriksaan lab 

memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Group Box info pasien. Memuat informasi identitas pasien dan informasi KK 

pasien. 

2. Group Box variable lab. Memuat informasi variable lab. Dokter/tenaga 

kesehatan mencentang variable yang dipilih untuk diujikan di lab. Variable 

terpilih akan tampil di tree view. 

3. Tombol simpan berfungsi menyimpan variable yang telah terpilih. Ketika 

tombol ini ditekan, data akan tersimpan dan masuk dalam datagridview 

pemeriksaan lab. 

4. Datagridview lab, memuat data variable lab. Background merah menandakan 

varible lab belum selesai diperiksa atau sedang diproses. 

5. Tombol Cancel, berfungsi membatalkan pengisian variable lab.  

6. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form pemeriksaan Unit UGD.  
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7. Tombol Cetak Hasil Lab, berfungsi melihat dan mencetak hasil pemeriksaan 

penunjang diagnostik/pemeriksaan lab. Ketika tombol ini ditekan form akan 

berpindah ke tab page hasil lab.  

 

E. Tab Page Hasil Lab 

Form transaksi pemeriksaan Unit UGD tab page Hasil Lab berfungsi 

untuk melihat dan mencetak hasil pemeriksaan penunjang diagnostik pasien 

berupa pemeriksaan lab. Dokter/tenaga kesehatan memilih id kunjungan sesuai 

data kunjungan dan tekan tombol tampilkan untuk menampilkan hasil 

pemeriksaan. Tampilan Form tab page hasil lab seperti ditunjukkan pada Gambar 

4.126.  

 

Gambar 4.126 Form Transaksi Pemeriksaan Unit UGD Tab Page Hasil Lab 

 

F. Tab Page Resep 

Form transaksi pemeriksaan Unit UGD tab page resep berfungsi untuk 

melihat dan mencetak resep pasien berdasarkan kunjungan tertentu. Dokter/tenaga 
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kesehatan memilih id kunjungan yang sesuai data kunjungan. Tampilan Form tab 

page resep seperti ditunjukkan pada Gambar 4.127.  

 

Gambar 4.127 Form Transaksi Pemeriksaan Unit UGD Tab Page Resep 

 

4.2.16 Transaksi Pemeriksaan Unit Gigi 

Form transaksi pemeriksaan Unit Gigi adalah jenis form transaksi yang 

berfungsi mengelola data pemeriksaan Unit Gigi Puskesmas Rejowinangun. Form 

ini mengelola sub sistem pelayanan unit dan fokus pada pemeriksaan medis Unit 

Gigi. Seluruh proses dalam form ini dikelola oleh dokter/tenaga kesehatan Unit 

Gigi Puskesmas.  

Untuk memudahkan pengaturan, form transaksi pemeriksaan Unit Gigi 

dibagi menjadi enam tab page. Tab page daftar pasien menampilkan seluruh 

pasien Unit Gigi. Tab page pemeriksaan merupakan form inti, yang berfungsi 

menampung data pemeriksaan. Tab page Catatan Status Pasien, menampilkan 

history medis pasien dan keluarga pasien. Tab Page Pemeriksaan Lab, 

menampung data permohonan pemeriksaan penunjang. Tab Page Hasil Lab, 
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menampilkan hasil pemeriksaan lab pasien. Tab Page Resep, menampilkan resep 

pasien yang telah dimasukkan. 

 

A. Tab Page Daftar Pasien Gigi 

Form transaksi pemeriksaan Unit Gigi tab page daftar pasien gigi memuat 

seluruh pasien yang telah diperiksa ataupun akan diperiksa di Unit Gigi. Tampilan 

tab page daftar pasien gigi seperti pada Gambar 4.128. 

 

Gambar 4.128 Form Transaksi Pemeriksaan Unit Gigi  

      Tab Page Daftar Pasien Gigi 

 

Form transaksi pemeriksaan Unit Gigi tab page daftar pasien gigi 

memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Textbox parameter pencarian berfungsi untuk melakukan pencarian sesuai 

dengan variable pencarian. Variable pencarian menggunakan nama pasien 

atau id pasien. Datagridview akan menyeleksi data yang bersesuaian dengan 

inputan pada textbox pencarian tersebut seperti pada Gambar 4.129. 
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Gambar 4.129 Form Registrasi Pasien Mode Pencarian 

 

2. Tombol tutup untuk menutup form transaksi pemeriksaan Unit Gigi. 

3. Datagridview Pasien Gigi, ketika datagridview ini di doubleclick secara 

otomatis data kunjungan pasien terpilih untuk dibawa menuju tab page 

pemeriksaan.  

 

B. Tab Page Pemeriksaan 

Form transaksi pemeriksaan Unit Gigi tab page pemeriksaan adalah form 

transaksi inti yang berfungsi memasukkan data pemeriksaan medis ke dalam 

sistem. Tampilan Form tab page pemeriksaan seperti ditunjukkan pada Gambar 

4.130.  
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Gambar 4.130 Form Transaksi Pemeriksaan Unit Gigi Tab Page Pemeriksaan 

 

Tab page pemeriksaan memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Group Box info pasien. Memuat informasi identitas pasien dan informasi KK 

pasien. 

2. Kelompok inputan anamnesa dan pemeriksaan fisik. Inputan telah 

dekelompokkan untuk memudahkan entry data. 

3. Tombol Riwayat Penyakit Pasien, berfungsi untuk melihat sejarah penyakit 

pasien dan penyakit keluarga pasien. Informasi ini digunakan untuk membantu 

dokter menetepkan diagnosa kepada pasien. Ketika tombol ini ditekan akan 

berpindah menuju tab page CSP.  

4. Tombol Form Lab, berfungsi memasukkan data variable pemeriksaan lab jika 

pemeriksaan penunjang diagnosa ini dibutuhkan. Ketika tombol ini ditekan 

akan berpindah menuju tab page Pemeriksaan Lab.  

5. Tombol Cetak Resep, berfungsi menampilkan dan mencetak resep yang telah 

diberikan. Ketika tombol ini ditekan akan berpindah menuju tab page Resep.  
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6.  Tombol Simpan, berfungsi untuk menyimpan data pemeriksaan pasien Unit 

Gigi. 

7. Tombol Update, berfungsi untuk memperbaharui data pemeriksaan pasien Unit 

Gigi yang sudah tersimpan dalam database.  

8. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data pemeriksaan 

pasien Unit Gigi. 

9. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form transaksi pemeriksaan Gigi.  

10. Group Box Diagnosa, mengelompokkan inputan data diagnosa pasien. 

Ketika tombol loop dalam groupbox diagnosa ditekan, form view penyakit akan 

terbuka seperti pada Gambar 4.131. Data penyakit tersebut bisa diseleksi 

menurut nama penyakit atau kode penyakit. Doubleclick pada datagridview 

penyakit, maka data akan masuk ke dalam tab page pemeriksaan. 

 

Gambar 4.131 Form View Data Penyakit 
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11. Group Box Tindakan, mengelompokkan inputan data tindakan medis 

untuk pasien. Ketika tombol loop dalam groupbox tindakan ditekan, form view 

tindakan akan terbuka seperti pada Gambar 4.132. Data tindakan tersebut bisa 

diseleksi menurut nama tindakan atau kode tindakan. Doubleclick pada 

datagridview penyakit, maka data akan masuk ke dalam tab page pemeriksaan. 

 

Gambar 4.132 Form View Data Tindakan 

 

12. Group Box Obat, mengelompokkan inputan resep yang diberikan untuk 

pasien. Ketika tombol loop dalam groupbox diagnosa ditekan, form view obat 

akan terbuka seperti pada Gambar 4.133. Doubleclick pada datagridview obat, 

maka data akan masuk ke dalam tab page pemeriksaan. 
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Gambar 4.133 Form View Data Obat 

 

Background merah pada vew data obat gambar diatas menunjukkan jumlah 

stok obat habis. Saat dokter/tenaga kesehatan memberikan obat tersebut kepada 

pasien, sistem akan memberikan peringatan seperti pada gambar Gambar 4.134. 

 

Gambar 4.134 Pesan Informasi Stok Obat 

 

Tab page pemeriksaan memiliki beberapa pesan informasi berupa pesan 

konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang diisikan belum lengkap, 

sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.135 di bawah ini. 
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Gambar 4.135 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada Gambar 

4.136. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan mengetahui 

kelengkapan data yang akan diisikan. 

 

Gambar 4.136 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.137 dibawah ini. 
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Gambar 4.137 Pesan Informasi 

 

C. Tab Page Catatan Status Pasien (CSP) 

Form transaksi pemeriksaan Unit Gigi tab page CSP adalah form transaksi 

yang berfungsi melihat rekam medis/history penyakit pasien dan history penyakit 

KK pasien. Tampilan Form tab page CSP seperti ditunjukkan pada Gambar 

4.138.  

 

Gambar 4.138 Form Transaksi Pemeriksaan Unit Gigi Tab Page CSP 

 

Form transaksi pemeriksaan Unit Gigi tab page CSP memiliki komponen 

sebagai berikut: 

1. Group Box info pasien. Memuat informasi identitas pasien dan informasi KK 

pasien. 
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2. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form transaksi pemeriksaan Unit 

Gigi.  

3. Tombol Cetak CSP, berfungsi melihat dan mencetak detil rekam medis/CSP. 

Ketika tombol ini ditekan form cetak CSP akan muncul. Form cetak CSP 

seperti pada gambar Gambar 4.139 

 

Gambar 4.139  Form Cetak Catatan Status Pasien  

 

D. Tab Page Pemeriksaan Lab 

Tab page Pemeriksaan Lab adalah form berfungsi untuk memasukkan 

variable pemeriksaan penunjang diagnostik. Pemeriksaan lab ini diperlukan 

dokter untuk menegakkan hasil diagnosa. Tampilan Form tab page pemeriksaan 

lab seperti ditunjukkan pada Gambar 4.140.  
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Gambar 4.140 Form Transaksi Pemeriksaan Unit Gigi Tab Page Pemeriksaan Lab 

 

Form transaksi pemeriksaan Unit Gigi tab page pemeriksaan lab memiliki 

komponen sebagai berikut: 

1. Group Box info pasien. Memuat informasi identitas pasien dan informasi KK 

pasien. 

2. Group Box variable lab. Memuat informasi variable lab. Dokter/tenaga 

kesehatan mencentang variable yang dipilih untuk diujikan di lab. Variable 

terpilih akan tampil di tree view. 

3. Tombol simpan berfungsi menyimpan variable yang telah terpilih. Ketika 

tombol ini ditekan, data akan tersimpan dan masuk dalam datagridview 

pemeriksaan lab. 

4. Datagridview lab, memuat data variable lab. Background merah menandakan 

varible lab belum selesai diperiksa atau sedang diproses. 

5. Tombol Cancel, berfungsi membatalkan pengisian variable lab.  

6. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form pemeriksaan Unit Gigi.  
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7. Tombol Cetak Hasil Lab, berfungsi melihat dan mencetak hasil pemeriksaan 

penunjang diagnostik/pemeriksaan lab. Ketika tombol ini ditekan form akan 

berpindah ke tab page hasil lab.  

 

E. Tab Page Hasil Lab 

Form transaksi pemeriksaan Unit Gigi tab page Hasil Lab berfungsi untuk 

melihat dan mencetak hasil pemeriksaan penunjang diagnostik pasien berupa 

pemeriksaan lab. Dokter/tenaga kesehatan memilih id kunjungan sesuai data 

kunjungan dan tekan tombol tampilkan untuk menampilkan hasil pemeriksaan. 

Tampilan Form tab page hasil lab seperti ditunjukkan pada Gambar 4.141.  

 

Gambar 4.141 Form Transaksi Pemeriksaan Unit Gigi Tab Page Hasil Lab 

 

F. Tab Page Resep 

Tab page resep berfungsi untuk melihat dan mencetak resep pasien 

berdasarkan kunjungan tertentu. Dokter/tenaga kesehatan memilih id kunjungan 

sesuai data kunjungan dan tekan tombol tampilkan untuk menampilkan data resep. 

Tampilan Form tab page resep seperti ditunjukkan pada Gambar 4.142.  
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Gambar 4.142 Form Transaksi Pemeriksaan Unit Gigi Tab Page Resep 

 

4.2.17 Transaksi Pemeriksaan Unit Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 

Form transaksi pemeriksaan Unit KIA adalah jenis form transaksi yang 

berfungsi mengelola data pemeriksaan Unit KIA Puskesmas Rejowinangun. Form 

ini mengelola sub sistem pelayanan unit dan fokus pada pemeriksaan medis Unit 

KIA. Seluruh proses dalam form ini dikelola oleh dokter/tenaga kesehatan Unit 

KIA Puskesmas.  

Untuk memudahkan pengaturan, form transaksi pemeriksaan Unit KIA 

dibagi menjadi enam tab page. Tab page daftar pasien menampilkan seluruh 

pasien Unit KIA. Tab page pemeriksaan merupakan form inti, yang berfungsi 

menampung data pemeriksaan. Tab page Catatan Status Pasien, menampilkan 

history medis pasien dan keluarga pasien. Tab Page Pemeriksaan Lab, 

menampung data permohonan pemeriksaan penunjang. Tab Page Hasil Lab, 

menampilkan hasil pemeriksaan lab pasien. Tab Page Resep, menampilkan resep 

pasien yang telah dimasukkan. 
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A. Tab Page Daftar Pasien KIA 

Form transaksi pemeriksaan Unit KIA tab page daftar pasien KIA memuat 

seluruh pasien yang telah diperiksa ataupun akan diperiksa di Unit KIA. Tampilan 

tab page daftar pasien KIA seperti pada Gambar 4.143. 

 

Gambar 4.143 Form Transaksi Pemeriksaan Unit KIA  

      Tab Page Daftar Pasien KIA 

 

 

Form transaksi pemeriksaan Unit KIA tab page daftar pasien KIA 

memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Textbox parameter pencarian berfungsi untuk melakukan pencarian sesuai 

dengan variable pencarian. Variable pencarian menggunakan nama pasien 

atau id pasien. Datagridview akan menyeleksi data yang bersesuaian dengan 

inputan pada textbox pencarian tersebut seperti pada Gambar 4.144. 



198 

 

 

 

Gambar 4.144 Form Transaksi Pemeriksaan Unit KIA Mode Pencarian 

 

2. Tombol tutup untuk menutup form transaksi pemeriksaan Unit KIA. 

3. Datagridview Pasien KIA, ketika datagridview ini di doubleclick secara 

otomatis data kunjungan pasien terpilih untuk dibawa menuju tab page 

pemeriksaan.  

 

B. Tab Page Pemeriksaan 

Form transaksi pemeriksaan Unit KIA tab page pemeriksaan adalah form 

transaksi inti yang berfungsi memasukkan data pemeriksaan medis ke dalam 

sistem. Tampilan Form tab page pemeriksaan seperti ditunjukkan pada Gambar 

4.145.  
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Gambar 4.145 Form Transaksi Pemeriksaan Unit KIA Tab Page Pemeriksaan 

 

Tab page pemeriksaan memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Group Box info pasien. Memuat informasi identitas pasien dan informasi KK 

pasien. 

2. Kelompok inputan anamnesa dan pemeriksaan fisik. Inputan telah 

dekelompokkan untuk memudahkan entry data. 

3. Tombol Riwayat Penyakit Pasien, berfungsi untuk melihat sejarah penyakit 

pasien dan penyakit keluarga pasien. Informasi ini digunakan untuk membantu 

dokter menetepkan diagnosa kepada pasien. Ketika tombol ini ditekan akan 

berpindah menuju tab page CSP.  

4. Tombol Form Lab, berfungsi memasukkan data variable pemeriksaan lab jika 

pemeriksaan penunjang diagnosa ini dibutuhkan. Ketika tombol ini ditekan 

akan berpindah menuju tab page Pemeriksaan Lab.  

5. Tombol Cetak Resep, berfungsi menampilkan dan mencetak resep yang telah 

diberikan. Ketika tombol ini ditekan akan berpindah menuju tab page Resep.  
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6.  Tombol Simpan, berfungsi untuk menyimpan data pemeriksaan pasien Unit 

KIA. 

7. Tombol Update, berfungsi untuk memperbaharui data pemeriksaan pasien Unit 

KIA yang sudah tersimpan dalam database.  

8. Tombol Cancel berfungsi untuk membatalkan pengisian data pemeriksaan 

pasien Unit KIA. 

9. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form transaksi pemeriksaan KIA.  

10. Group Box Diagnosa, mengelompokkan inputan data diagnosa pasien. 

Ketika tombol loop dalam groupbox diagnosa ditekan, form view penyakit akan 

terbuka seperti pada Gambar 4.146. Data penyakit tersebut bisa diseleksi 

menurut nama penyakit atau kode penyakit. Doubleclick pada datagridview 

penyakit, maka data akan masuk ke dalam tab page pemeriksaan. 

 

Gambar 4.146 Form View Data Penyakit 
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11. Group Box Tindakan, mengelompokkan inputan data tindakan medis 

untuk pasien. Ketika tombol loop dalam groupbox tindakan ditekan, form view 

tindakan akan terbuka seperti pada Gambar 4.147. Data tindakan tersebut bisa 

diseleksi menurut nama tindakan atau kode tindakan. Doubleclick pada 

datagridview penyakit, maka data akan masuk ke dalam tab page pemeriksaan. 

 

Gambar 4.147 Form View Data Tindakan 

 

12. Group Box Obat, mengelompokkan inputan resep yang diberikan untuk 

pasien. Ketika tombol loop dalam groupbox diagnosa ditekan, form view obat 

akan terbuka seperti pada Gambar 4.148. Doubleclick pada datagridview obat, 

maka data akan masuk ke dalam tab page pemeriksaan. 
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Gambar 4.148 Form View Data Obat 

 

Background merah pada vew data obat gambar diatas menunjukkan jumlah 

stok obat habis. Saat dokter/tenaga kesehatan memberikan obat tersebut kepada 

pasien, sistem akan memberikan peringatan seperti pada gambar Gambar 4.149. 

 

Gambar 4.149 Pesan Informasi Stok Obat 

 

Tab page pemeriksaan memiliki beberapa pesan informasi berupa pesan 

konfirmasi ataupun pesan kesalahan. Saat data yang diisikan belum lengkap, 

sistem akan memunculkan pesan seperti pada Gambar 4.150 di bawah ini. 
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Gambar 4.150 Pesan Informasi Kelengkapan Data 

 

Isian data yang belum lengkap akan tersorot merah seperti pada Gambar 

4.151. Hal ini  berfungsi untuk memudahkan pengisian data dengan mengetahui 

kelengkapan data yang akan diisikan. 

 

Gambar 4.151 Informasi Kelengkapan Data 

 

Ketika data telah lengkap dan berhasil disimpan pesan informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.152 dibawah ini. 
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Gambar 4.152 Pesan Informasi 

 

C. Tab Page Catatan Status Pasien (CSP) 

Form transaksi pemeriksaan Unit KIA tab page CSP adalah form transaksi 

yang berfungsi melihat rekam medis/history penyakit pasien dan history penyakit 

KK pasien. Tampilan Form tab page CSP seperti ditunjukkan pada Gambar 

4.153.  

 

Gambar 4.153 Form Transaksi Pemeriksaan Unit KIA Tab Page CSP 

 

Form transaksi pemeriksaan Unit KIA tab page CSP memiliki komponen 

sebagai berikut: 

1. Group Box info pasien. Memuat informasi identitas pasien dan informasi KK 

pasien. 
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2. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form transaksi pemeriksaan Unit 

KIA.  

3. Tombol Cetak CSP, berfungsi melihat dan mencetak detil rekam medis/CSP. 

Ketika tombol ini ditekan form cetak CSP akan muncul. Form cetak CSP 

seperti pada gambar Gambar 4.154. 

 

Gambar 4.154  Form Cetak Catatan Status Pasien  

 

D. Tab Page Pemeriksaan Lab 

Tab page Pemeriksaan Lab adalah form berfungsi untuk memasukkan 

variable pemeriksaan penunjang diagnostik. Pemeriksaan lab ini diperlukan 

dokter untuk menegakkan hasil diagnosa. Tampilan Form tab page pemeriksaan 

lab seperti ditunjukkan pada Gambar 4.155.  
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Gambar 4.155 Form Transaksi Pemeriksaan Unit KIA Tab Page Pemeriksaan Lab 

 

Form transaksi pemeriksaan Unit KIA tab page pemeriksaan lab memiliki 

komponen sebagai berikut: 

1. Group Box info pasien. Memuat informasi identitas pasien dan informasi KK 

pasien. 

2. Group Box variable lab. Memuat informasi variable lab. Dokter/tenaga 

kesehatan mencentang variable yang dipilih untuk diujikan di lab. Variable 

terpilih akan tampil di tree view. 

3. Tombol simpan berfungsi menyimpan variable yang telah terpilih. Ketika 

tombol ini ditekan, data akan tersimpan dan masuk dalam datagridview 

pemeriksaan lab. 

4. Datagridview lab, memuat data variable lab. Background merah menandakan 

varible lab belum selesai diperiksa atau sedang diproses. 

5. Tombol Cancel, berfungsi membatalkan pengisian variable lab.  

6. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form pemeriksaan Unit KIA.  
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7. Tombol Cetak Hasil Lab, berfungsi melihat dan mencetak hasil pemeriksaan 

penunjang diagnostik/pemeriksaan lab. Ketika tombol ini ditekan form akan 

berpindah ke tab page hasil lab.  

 

E. Tab Page Hasil Lab 

Form transaksi pemeriksaan Unit KIA tab page Hasil Lab berfungsi untuk 

melihat dan mencetak hasil pemeriksaan penunjang diagnostik pasien berupa 

pemeriksaan lab. Dokter/tenaga kesehatan memilih id kunjungan sesuai data 

kunjungan dan tekan tombol tampilkan untuk menampilkan hasil pemeriksaan. 

Tampilan Form tab page hasil lab seperti ditunjukkan pada Gambar 4.156.  

 

Gambar 4.156 Form Transaksi Pemeriksaan Unit KIA Tab Page Hasil Lab 

 

F. Tab Page Resep 

Tab page resep berfungsi untuk melihat dan mencetak resep pasien 

berdasarkan kunjungan tertentu. Dokter/tenaga kesehatan memilih id kunjungan 

sesuai data kunjungan dan tekan tombol tampilkan untuk menampilkan data resep. 

Tampilan Form tab page resep seperti ditunjukkan pada Gambar 4.157.  



208 

 

 

 

Gambar 4.157 Form Transaksi Pemeriksaan Unit KIA Tab Page Resep 

 

4.2.18 Transaksi Pemeriksaan Laboratorium 

Form transaksi pemeriksaan laboratorium adalah jenis form transaksi yang 

berfungsi mengelola data pemeriksaan laboratorium Unit Laboratorium 

Puskesmas Rejowinangun. Form ini mengelola sub sistem pelayanan pemeriksaan 

penunjuang diagnosa berupa pemeriksaan lab. Seluruh proses dalam form ini 

dikelola oleh analis laboratorium Unit Laboratorium Puskesmas.  

Untuk memudahkan pengaturan, form pemeriksaan laboratorium dibagi 

menjadi tiga tab page. Tab page Daftar Pasien menampilkan seluruh data pasien 

pemeriksaan  laboratorium. Tab page Pemeriksaan, merupakan form inti yang 

berfungsi menampung data pemeriksaan penunjang diagnosa. Tab page Hasil Lab, 

menampilkan hasil pemeriksaan lab pasien.  

 

A. Tab Page Daftar Pasien Laboratorium 

Form transaksi pemeriksaan laboratorium tab page daftar pasien 

laboratorium memuat seluruh data pasien yang telah diperiksa maupun yang akan 
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diperiksa data specimennya. Tampilan tab page daftar pasien laboratorium seperti 

pada Gambar 4.158. 

 

Gambar 4.158 Form Transaksi Pemeriksaan Laboratorium 

              Tab Page Daftar Pasien Laboratorium 

 

 

Form transaksi pemeriksaan laboratorium tab page daftar pasien 

laboratorium memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Textbox parameter pencarian berfungsi untuk melakukan pencarian sesuai 

dengan variable pencarian. Variable pencarian menggunakan nama pasien 

atau id pasien. Datagridview akan menyeleksi data yang bersesuaian dengan 

inputan pada textbox pencarian tersebut seperti pada Gambar 4.159. 
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Gambar 4.159 Form Transaksi Pemeriksaan Laboratorium Mode Pencarian 

 

2. Tombol tutup untuk menutup form transaksi pemeriksaan laboratorium. 

3. Datagridview pasien laboratorium, ketika datagridview ini di doubleclick 

secara otomatis data kunjungan pasien terpilih untuk dibawa menuju tab page 

pemeriksaan laboratorium.  

 

B. Tab Page Pemeriksaan 

Form transaksi pemeriksaan laboratorium tab page pemeriksaan adalah 

form transaksi inti yang berfungsi memasukkan data pemeriksaan penunjang 

diagnosa ke dalam sistem. Tampilan Form tab page pemeriksaan seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.160.  
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Gambar 4.160 Form Transaksi Pemeriksaan Laboratorium Tab Page Pemeriksaan 

 

Tab page pemeriksaan memiliki komponen sebagai berikut: 

1. Datagridview pemeriksaan specimen menampilan hasil pemeriksaan beserta 

nilai rujukan.  

2. Group Box info pasien. Memuat informasi identitas pasien dan informasi KK 

pasien. 

3. Groupbox inputan hasil pemeriksaan data specimen laboratorium. Inputan data 

specimen memiliki komponen readonly untuk memudahkan analis lab 

memasukkan hasil pemeriksaan. 

4. Tombol Tambah Hasil Pemeriksaan Specimen, berfungsi menambah data 

pemeriksaan ke dalam sistem. 

5. Tombol Cetak Hasil Lab, berfungsi menampilkan dan mencetak hasil 

pemeriksaan laboratorium. Ketika tombol ini ditekan akan berpindah menuju 

tab page Cetak Hasil Lab.  

6. Tombol Tutup berfungsi untuk menutup form transaksi pemeriksaan 

laboratorium.  



212 

 

 

C. Tab Page Hasil Lab 

Form transaksi pemeriksaan laboratorium tab page Hasil Lab berfungsi 

untuk melihat dan mencetak hasil pemeriksaan penunjang diagnostik pasien 

berupa pemeriksaan lab. Analis Lab memilih id kunjungan sesuai data kunjungan 

dan tekan tombol tampilkan untuk menampilkan hasil pemeriksaan. Tampilan 

Form tab page hasil lab seperti ditunjukkan pada Gambar 4.161.  

 

Gambar 4.161 Form Transaksi Pemeriksaan Laboratorium Tab Page Hasil Lab 

 

4.2.19 Transaksi Pelayanan Resep  

Transaksi pengambilan obat dilakukan di Unit Resep Puskesmas 

Rejowinangun. Form yang digunakan adalah form master obat tab page resep. 

Form transaksi resep ini berfungsi mengubah status resep bahwa resep telah 

dilayani dan obat telah keluar dari penyimpanan unit resep serta mencetak resep 

pasien berdasarkan kunjungan tertentu. Seluruh proses dalam form dikelola oleh 

apoteker/tenaga kesehatan Unit Resep Puskesmas. Tampilan form transaksi 

pengambilan obat Unit Resep seperti pada Gambar 4.162.  
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Gambar 4.162 Form Transaksi Pengambilan Obat Unit Resep 

 

Form transaksi pengambilan obat Unit Resep memiliki komponen sebagai 

berikut: 

1. Datagridview resep memuat data resep pasien yang diurutkan berdasarkan 

kunjungan pasien. Background merah menunjukkan bahwa resep belum 

dilayani. Ketika datagridview di doubleclick  secara otomatis data pasien akan 

akan muncul di groupbox pasien yang bersesuaian, sedangkan data detil obat 

muncul di groupbox obat dalam bentuk report view siap cetak. Tampilan form 

ketika data pasien telah dipilih adalah seperti pada Gambar 4.163. 



214 

 

 

 

Gambar 4.163  Form Transaksi Pengambilan Obat Unit Resep 

 

2. Tombol cetak resep berfungsi untuk mencetak resep.  

3. Tombol proses berfungsi untuk mengubah data status obat telah dilayani dan 

obat telah keluar dari penyimpanan obat Unit Resep Puskesmas. Ketika 

tombol proses di klik maka akan muncul pesan seperti pada Gambar 4.164 

 

Gambar 4.164  Pesan Informasi Perubahan Status 

 

Ketika tombol OK pada pesan tersebut diklik maka informasi muncul 

seperti pada Gambar 4.165. Data status obat telah diperbaharui. 
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Gambar 4.165 Pesan Informasi 

 

4.2.20 Transaksi Pengiriman Short Message Service 

Form transaksi pengiriman SMS adalah jenis form transaksi yang 

berfungsi mengelola proses pengiriman informasi kesehatan melalui SMS. 

Seluruh proses dalam form ini dikelola oleh petugas promosi kesehatan 

Puskesmas Rejowinangun.  

Untuk memudahkan pengaturan, form transaksi pengiriman SMS dibagi 

menjadi tiga tab page. Tab page Grouping SMS menampilkan seluruh data pasien 

yang akan dikelompokkan menurut parameter tertentu. Tab page Detil Group, 

merupakan detil pengelompokan group SMS. Tab page SMS, berfungsi 

mengelola pengiriman SMS.  

 

A. Tab Page Grouping SMS 

Form transaksi pengiriman SMS tab page grouping SMS memuat seluruh 

data pasien yang akan dikelompokkan menurut parameter tertentu. Tampilan tab 

page grouping SMS seperti pada Gambar 4.166. 
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Gambar 4.166 Form Transaksi Pengiriman SMS 

          Tab Page Grouping SMS 

 

 

Form transaksi pengiriman SMS tab page grouping SMS memiliki 

komponen sebagai berikut: 

1. Textbox parameter berfungsi untuk melakukan pengelompokan pasien sesuai 

dengan parameter yang dipilih. Datagridview pasien akan menyeleksi data 

yang bersesuaian dengan inputan pada combobox parameter tersebut. 

2. Datagridvew pasien memuat seluruh data pasien yang akan dikelompokkan 

menurut parameter tertentu. 

3. Datagridview group SMS berfungsi menampilkan group SMS yang telah 

tersimpan. 

4. Tombol simpan berfungsi menyimpan group SMS. Sorot beberapa data pasien 

dan tekan tombol simpan, sub form simpan group SMS akan tampil seperti 

pada Gambar 4.167 berikut. 
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Gambar 4.167 Sub Form Simpan Group SMS 

 

 

B. Tab Page Detil Group 

Form transaksi pengiriman SMS tab page detil group adalah form 

transaksi yang berfungsi melihat data detil group SMS. Tampilan Form tab page 

detil group seperti ditunjukkan pada Gambar 4.168.  

 

Gambar 4.168 Form Transaksi Pengiriman SMS Tab Page Detil Group 
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C. Tab Page SMS 

Form transaksi pengiriman SMS tab page SMS adalah form transaksi yang 

berfungsi mengelola pengiriman SMS. Tampilan Form tab page SMS seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.169.  

 

Gambar 4.169 Form Transaksi Pengiriman SMS Tab Page SMS 

 

 

Form transaksi pengiriman SMS tab page SMS memiliki komponen 

sebagai berikut: 

1. Tombol loop berfungsi membuka form view SMS. Pilih isi SMS dengan 

melakukan doubleclick pada form view SMS seperti pada Gambar 4.170. Data 

yang dipilih akan otomatis masuk dalam isian textbox bersesuaian.  

2. Datagridview status SMS berfungsi menampilkan data status SMS. 

Datagridview ini berisi informasi data pasien beserta nomor handphone yang 

dimiliki. Datagridview ini juga mengupdate informasi status pengiriman SMS. 

3. Tombol bersih berfungsi reset isian textbox. 
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Gambar 4.170 Form View SMS 

 

4. Tombol kirim berfungsi mengirim SMS ke group pasien 

5. Informasi kesehatan yang telah dikirim akan diterima pasien. Contoh data 

yang telah terkirim seperti pada Gambar 4.171. 

 

Gambar 4.171 Capture SMS di Smartphone  
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4.2.21 Pencetakan Dokumen Uji Kesehatan 

Form cetak dokumen uji kesehatan berfungsi mencetak dokumen yang 

dibutuhkan pasien terkait status kesehatannya. Dokumen ini diklasifikasikan 

sesuai isi dokumen. Seluruh proses dalam form ini dikelola oleh masing-masing 

unit pemeriksaan medis Puskesmas.  

Untuk memudahkan pengaturan, form dokumen uji kesehatan dibagi 

menjadi empat tab page. Tab page Daftar Pasien menampilkan seluruh data 

kunjungan  pasien. Tab page Surat Istirahat, berfungsi mencetak surat keterangan 

sakit dan memerlukan istirahat. Tab page Surat Sehat, berfungsi mencetak surat 

keterangan sehat yang disertai deskripsi tujuan surat dibuat. Tab page Surat Sehat 

Calon Pengantin, berfungsi mencetak surat keterangan sehat bagi calon pengantin.  

Tampilan form dokumen uji kesehatan adalah seperti pada Gambar 4.172. 

Form ini memilik datagridview yang berisi daftar kunjungan pasien Puskesmas. 

Dengan melakukan doubleclick pada datagridview kunjungan maka data pasien 

yang dipilih akan muncul ke tab page yang lain dan siap dilakukan cetak 

dokumen uji kesehatan. 

 

Gambar 4.172 Form Dokumen Uji Kesehatan 
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A. Tab Page Surat Istirahat 

Form cetak dokumen uji kesehatan tab page Surat Istirahat berfungsi 

mencetak surat keterangan sakit pasien. Dokumen ini digunakan pasien sebagai 

keterangan bahwa yang bersangkutan menderita sakit tertentu dan diharuskan 

istirahat. Tampilan form dokumen uji kesehatan tab page surat istirahat adalah 

seperti pada Gambar 4.173.  

 

Gambar 4.173 Form Dokumen Uji Kesehatan Tab Page Surat Istirahat 

 

 

Form cetak dokumen uji kesehatan tab page Surat Istirahat memiliki isian 

jumlah istirahat yang dapat disesuaikan dengan saran dokter. 

  

B. Tab Page Surat Sehat 

Form cetak dokumen uji kesehatan tab page Surat Sehat berfungsi 

mencetak surat keterangan sehat pasien. Dokumen ini digunakan pasien sebagai 

keterangan bahwa yang bersangkutan sehat secara fisik. Tampilan form dokumen 

uji kesehatan tab page surat sehat adalah seperti pada Gambar 4.174.  
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Gambar 4.174 Form Dokumen Uji Kesehatan Tab Page Surat Sehat 

 

 

Form cetak dokumen uji kesehatan tab page Surat Sehat memiliki isian 

keterangan keperluan surat yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dokumen. 

 

C. Tab Page Sehat Calon Pengantin 

Form cetak dokumen uji kesehatan tab page Surat Sehat Calon Pengantin 

berfungsi mencetak surat keterangan sehat bagi calon pengantin. Dokumen ini 

digunakan pasien sebagai pelengkap persyaratan pernikahan bahwa yang 

bersangkutan sehat secara fisik. Tampilan form dokumen uji kesehatan tab page 

surat sehat calon pengantin adalah seperti pada Gambar 4.175.  
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Gambar 4.175 Form Dokumen Uji Kesehatan Tab Page  

           Surat Sehat Calon Pengantin 

 

 

Form cetak dokumen uji kesehatan tab page Surat Sehat Calon Pengantin 

memiliki isian keterangan keperluan surat yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dokumen. 

 

4.2.22 Laporan Data Kepala Keluarga (KK) 

Laporan data KK merupakan laporan dari sekumpulan data KK dalam 

wilayah tertentu. Filter data KK dapat dipilih berdasarkan desa. Tampilan laporan 

KK seperti ditunjukkan pada Gambar 4.176.  
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Gambar 4.176 Laporan Data Kelompok Keluarga. 

 

 

Untuk mempermudah melakukan seleksi data, tampilan laporan juga 

disajikan dalam bentuk grafik. Admin dapat memilih model grafik yang 

diinginkan. Pilihan grafik antara lain bar, doughnut, pie dan line. Tampilan 

laporan data Kepala Keluarga dalam bentuk grafik seperti ditunjukkan pada 

Gambar 4.177.  

 

Gambar 4.177 Laporan Grafik Data Kepala Keluarga. 
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4.2.23 Laporan Data Penyakit 

Laporan sebaran data penyakit merupakan laporan dari sekumpulan data 

penyakit dalam periode tertentu. Filter data penyakit berdasarkan pilihan jumlah 

dan rentang waktu tertentu. Tampilan laporan sebaran data penyakit seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.178. 

 

Gambar 4.178 Laporan Data Penyakit 

 

 

Untuk mempermudah melakukan seleksi data, tampilan laporan juga 

disajikan dalam bentuk grafik. Tampilan laporan sebaran data penyakit dalam 

bentuk grafik seperti ditunjukkan pada Gambar 4.179.  
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Gambar 4.179 Laporan Grafik Data Penyakit 

 

 

4.2.24 Laporan Pemakaian Obat 

Laporan pemakaian obat adalah sajian jumlah penggunaan obat dari yang 

terbanyak hingga terkecil dalam periode tertentu. Filter data obat berdasarkan 

pilihan jumlah dan rentang waktu tertentu. Tampilan laporan data obat seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4.180. 

 

 

Gambar 4.180 Laporan Data Obat 
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Untuk mempermudah melakukan seleksi data, tampilan laporan juga 

disajikan dalam bentuk grafik. Tampilan laporan pemakaian obat dalam bentuk 

grafik seperti ditunjukkan pada Gambar 4.181.  

 

Gambar 4.181 Laporan Grafik Data Obat 

 

 

4.3 Uji Coba Aplikasi 

Setelah dilakukan proses implementasi selanjutnya adalah tahap uji coba 

aplikasi. Uji coba ini bertujuan untuk memeriksa fungsi-fungsi aplikasi bahwa 

telah berjalan sesuai yang direncanakan. Uji coba sistem dilakukan dengan 

melakukan uji coba masing-masing form.  

 

Tabel 4.1 Hasil Ujicoba Proses Login 

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Deskripsi 

username dan 

password yang 

tidak valid 

Memasukkan id user 

dan password yang 

salah 

Muncul pesan error Sukses  
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Tabel 4.2 Hasil Ujicoba Pengelolaan Data Pegawai 

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Memasukkan 

data pegawai 

baru 

Memasukkan data 

pegawai dan menekan 

tombol simpan 

Data pegawai baru 

tersimpan 

Sukses  

Mengubah data 

pegawai 

Memilih data yang akan 

diubah, memasukkan 

data baru dan menekan 

tombol update 

Data pegawai yang 

telah diubah 

Sukes  

 

Tabel 4.3 Hasil Ujicoba Pengelolaan Data Jabatan 

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Memasukkan 

data jabatan 

baru 

Memasukkan data 

jabatan dan menekan 

tombol simpan 

Data jabatan baru 

tersimpan 

Sukses  

Mengubah data 

jabatan 

Memilih data yang akan 

diubah, memasukkan 

data baru dan menekan 

tombol update 

Data jabatan yang 

telah diubah 

Sukes  

 

Tabel 4.4 Hasil Ujicoba Pengelolaan Data Kepala Keluarga  

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Memasukkan 

data KK baru 

Memasukkan data KK 

dan menekan tombol 

simpan 

Data KK baru 

tersimpan 

Sukses  

Mengubah data 

KK 

Memilih data yang akan 

diubah, memasukkan 

data baru dan menekan 

tombol update 

Data KK yang telah 

diubah 

Sukes  

 

Tabel 4.5 Hasil Ujicoba Pengelolaan Data Pasien  

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Memasukkan 

data pasien baru 

Memasukkan data 

pasien dan menekan 

tombol simpan 

Data pasien baru 

tersimpan 

Sukses  

Mengubah data 

pasien 

Memilih data yang akan 

diubah, memasukkan  

Data pasien yang 

telah diubah 

Sukes  
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Tabel 4.5 Hasil Ujicoba Pengelolaan Data Pasien (lanjutan) 

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

 data baru dan menekan 

tombol update 

  

 

Tabel 4.6 Hasil Ujicoba Pengelolaan Data Penyakit  

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Memasukkan 

data penyakit 

baru 

Memasukkan data 

penyakit dan menekan 

tombol simpan 

Data penyakit baru 

tersimpan 

Sukses  

Mengubah data 

penyakit 

Memilih data yang akan 

diubah, memasukkan 

data baru dan menekan 

tombol update 

Data penyakit yang 

telah diubah 

Sukes  

 

Tabel 4.7 Hasil Ujicoba Pengelolaan Data Retribusi  

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Memasukkan 

data retribusi 

baru 

Memasukkan data 

retribusi dan menekan 

tombol simpan 

Data retribusi baru 

tersimpan 

Sukses  

Mengubah data 

retribusi 

Memilih data yang akan 

diubah, memasukkan 

data baru dan menekan 

tombol update 

Data retribusi yang 

telah diubah 

Sukes  

 

Tabel 4.8 Hasil Ujicoba Pengelolaan Data Obat  

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Memasukkan 

data obat baru 

Memasukkan data obat 

dan menekan tombol 

simpan 

Data obat baru 

tersimpan 

Sukses  

Mengubah data 

obat 

Memilih data yang akan 

diubah, memasukkan 

data baru dan menekan 

tombol update 

Data obat yang telah 

diubah 

Sukes  
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Tabel 4.9 Hasil Ujicoba Pengelolaan Data Cara Pembayaran  

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Memasukkan 

data cara bayar 

baru 

Memasukkan data cara 

bayar dan menekan 

tombol simpan 

Data cara bayar baru 

tersimpan 

Sukses  

Mengubah data 

cara bayar 

Memilih data yang akan 

diubah, memasukkan 

data baru dan menekan 

tombol update 

Data cara bayar yang 

telah diubah 

Sukes  

 

Tabel 4.10 Hasil Ujicoba Pengelolaan Data Unit Pelayanan   

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Memasukkan 

data unit 

pelayanan baru 

Memasukkan data unit 

pelayanan dan menekan 

tombol simpan 

Data unit pelayanan 

baru tersimpan 

Sukses  

Mengubah data 

unit pelayanan 

Memilih data yang akan 

diubah, memasukkan 

data baru dan menekan 

tombol update 

Data unit pelayanan 

yang telah diubah 

Sukes  

 

Tabel 4.11 Hasil Ujicoba Pengelolaan Data Variable Lab  

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Memasukkan 

data variable 

lab baru 

Memasukkan data 

variable lab dan 

menekan tombol simpan 

Data variable lab 

baru tersimpan 

Sukses  

Mengubah data 

variable lab 

Memilih data yang akan 

diubah, memasukkan 

data baru dan menekan 

tombol update 

Data variable lab 

yang telah diubah 

Sukes  

 

Tabel 4.12 Hasil Ujicoba Pengelolaan Data Wilayah  

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Memasukkan 

data kecamatan 

dan desa baru 

Memasukkan data 

kecamatan dan desa dan 

menekan tombol 

simpan 

Data kecamatan dan 

desa baru tersimpan 

Sukses  
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Tabel 4.12 Hasil Ujicoba Pengelolaan Data Wilayah (lanjutan) 

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Mengubah data 

kecamatan dan 

desa 

Memilih data yang akan 

diubah, memasukkan 

data baru dan menekan 

tombol update 

Data kecamatan dan 

desa yang telah 

diubah 

Sukes  

 

Tabel 4.13 Hasil Ujicoba Pendaftaran Pasien   

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Memasukkan 

data kunjungan 

baru 

Memasukkan data 

kunjungan dan 

menekan tombol 

simpan 

Data kunjungan 

tersimpan 

Sukses  

Memasukkan 

data pasien baru 

Memasukkan data 

pasien di master pasien 

dan menekan tombol 

simpan 

Data pasien baru 

tersimpan dan 

muncu didaftar 

kunjungan pasein 

baru 

Sukes  

Cetak kartu 

berobat/katu 

pasien 

Memilih data pasien 

dan menekan tombol 

cetak kartu pasien  

Desain kartu berisi 

identitas pasien 

tercetak 

Sukses  

Mencetak bukti 

pembayaran 

retribusi masuk 

Memilih data pasien 

dan menekan tombol 

cetak bukti pembayaran 

Bukti pembayaran 

retribusi masuk 

tercetak  

Sukes  

 

Tabel 4.14 Hasil Ujicoba Pemeriksaan Pasien di Unit  

                                 BP/KIA/Gigi/MTBS/UGD 

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Mencari data 

pasien sesuai 

data kunjungan 

Memasukkan nama atau 

id pasien  

Data pasien terpilih Sukses  

Memasukkan 

variable 

pemeriksaan 

Memasukkan data 

anamnesa, pemeriksaan 

medis, resep, diagnosa 

dan tindakan dan 

menekan tombol 

simpan 

Data pemeriksaan 

medis pasien 

tersimpan  

Sukes  

Mencari Catatan 

Status Pasien 

dan KK Pasien  

Menekan tombol 

riwayat penyakit pasien 

Data Catatan Status 

Pasien dan KK 

Pasien muncul 

Sukses  
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Tabel 4.14 Hasil Ujicoba Pemeriksaan Pasien di Unit 

                              BP/KIA/Gigi/MTBS/UGD (lanjutan) 

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

terdahulu     

Mencetak data 

riwayat penyakit 

pasien terdahulu 

Menekan tombol Cetak 

CSP 

Form CSP mode 

report view siap 

cetak muncul  

Sukes 

  

Memasukkan 

variable 

pemeriksaan lab 

Memilih data variable 

lab dan menekan 

tombol simpan 

Data variable lab 

tersimpan 

Sukses 

 

 

Mengetahui 

hasil 

pemeriksaan  lab 

Membuka tab page 

pemeriksaan lab  

Data hasil 

pemeriksaan lab 

muncul 

Sukses 

Mencetak hasil 

pemeriksaan lab 

pasien 

Menekan tombol cetak 

hasil lab 

Form hasil lab mode 

report view siap 

cetak muncul 

Sukses 

Mencetak resep 

pasien 

Memilih data 

kunjungan pasien dan 

menekan tombol cetak 

resep 

Form cetak resep 

mode report view 

siap cetak muncul 

Sukses 

Mencetak 

dokumen uji 

kesehatan pasien  

Memilih data 

kunjungan, 

memasukkan variable 

dan menekan tombol 

cetak dokumen uji 

kesehatan 

Form cetak 

dokumen uji 

kesehatan mode 

report view siap 

cetak muncul 

Sukses 

 

Tabel 4.15 Hasil Ujicoba Pemeriksaan Laboratorium   

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Mencari data 

pasien sesuai 

data kunjungan 

Memasukkan nama atau 

id pasien  

Data pasien dan data 

varible pemeriksaan 

terpilih tampil dalam 

tab page 

pemeriksaan lab 

Sukses  

Memilih  

variable 

pemeriksaan 

Melukakan klik dua 

kali pada datagridview 

variable lab 

Data variable lab 

muncul pada 

groupbox isian 

Sukes  

Memasukkan 

hasil 

pemeriksaan 

Memasukkan variable 

hasil pemeriksaan dan 

menekan tombol 

tambah 

Hasil pemeriksaan 

tersimpan 

Sukses  

Mencetak hasil 

pemeriksaan lab  

Menekan tombol cetak 

hasil lab 

Form hasil lab mode 

report view siap  

Sukses 
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Tabel 4.15 Hasil Ujicoba Pemeriksaan Laboratorium 

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

pasien  cetak muncul  

 

Tabel 4.16 Hasil Ujicoba Pelayanan Resep   

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Memilih data 

resep sesuai 

kunjungan 

Melukakan klik dua 

kali pada datagridview 

variable resep 

Data pasien dan data 

detil obat muncul 

pada groupbox  

Sukes  

Mengubah 

status resep 

Menekan tombol proses 

sesuai data resep 

Status resep berubah Sukses  

Mencetak resep 

pasien 

Menekan tombol cetak 

resep 

Resep tercetak Sukses 

 

Tabel 4.17 Hasil Ujicoba Pemeriksaan Laporan Kepala Keluarga  

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Melihat jumlah 

dan list data 

Kepala Keluarga 

Memililh filter Kepala 

Keluarga sesuai lokasi  

Laporan data Kepala 

Keluarga muncul 

sesuai data yang 

dipilih   

Sukes  

Melihat data 

grafik Kepala 

Keluarga per 

desa 

Memilih jenis tampilan 

grafik dan memilih desa 

Laporan data Kepala 

Keluarga muncul 

sesuai data yang 

dipilih   

Sukes  

 

Tabel 4.18 Hasil Ujicoba Pemeriksaan Laporan Data Penyakit   

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Melihat sebaran 

jumlah penyakit 

terbanyak 

Memasukkan jenis 

laporan, jumlah data 

dan periode   

Laporan data 

penyakit muncul 

sesuai data yang 

dipilih   

Sukes  
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Tabel 4.19 Hasil Ujicoba Pemeriksaan Laporan Obat  

Interaksi User Input Output yang 

diharapkan 

Status 

Melihat jumlah 

penggunaan 

obat 

Memasukkan jenis 

laporan, jumlah data 

dan periode   

Laporan data obat 

muncul sesuai data 

yang dipilih   

Sukes  

 

Dari ujicoba sistem dan tampilan aplikasi yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa komponen-komponen dalam sistem berjalan sesuai dengan 

fungsinya. 

 
4.4 Evaluasi dan Pembahasan 

Evaluasi sistem ini diperlukan untuk memastikan fungsi-fungsi yang ada 

pada sistem telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan user. 

Orientasi evaluasi sistem adalah berada pada kebutuhan user. Evaluasi sistem 

dilakukan dengan melakukan deskripsi kebutuhan user kemudian membuktikan 

fungsi aplikasi tersebut. 

Evaluasi sistem pelayanan kesehatan adalah sebagai berikut: 

a. Pendaftaran Pasien 

Pada proses pendaftaran pasien, sistem diharapkan mampu menjalankan 

fungsi-fungsi antara lain: mencari dan menampilkan data pasien lama, 

memasukkan data pasien baru, memasukkan data status pasien masuk, 

mencetak kartu pasien, dan mencetak bukti pembayaran retribusi. 

Akses menu menuju form Loket Puskesmas adalah: Transaksi - Loket - 

Registrasi Pasien. 

Identifikasi sistem pendaftaran pasien adalah sebagai berikut: 



235 

 

 

1) Menambahakan data kunjungan pasien. Menekan tombol baru untuk 

menambahkan data kunjungan. Ketika tombol ini ditekan akan 

membuka sub form entry kunjungan pasien serta menggenerate id 

kunjungan. Apabila kunjungan pasien temasuk kunjungan lama, cukup 

menekan tombol loop. Form view pasien akan muncul setelah tombol 

loop ditekan. Pada kasus kunjungan pasien baru, cukup menekan 

tombol tambah pasien pada form sub entry pasien. Sistem akan 

membuka form master pasien. Berikutnya data yang harus dimasukkan 

dalam form sub entry pasien adalah informasi status pasien masuk 

berupa data pengirim, unit layanan dan cara bayar. Untuk mengakhiri 

proses entry kunjungan dengan menekan tombol simpan.  

2) Mencetak kartu pasien. Pilih data pasien dan tekan tombol cetak kartu 

pasien. Untuk membuka data template kartu pasien dengan cara 

menekan tombol tampilkan. Sistem akan menampilkan kartu pasien 

berisi informasi pasien yang siap cetak. 

3) Mencetak bukti pembayaran retribusi. Pilih data pasien dan tekan 

tombol cetak bukti bayar. Tab page pembayaran akan menampilkan 

data pembayaran pasien yang siap cetak. 

b. Pemeriksaan Pasien 

Proses pemeriksaan kesehatan di Puskesmas Rejowinangun dilakukan di 

setiap unit Puskesmas. Unit Puskesmas terdiri dari: Unit Balai Pengobatan, 

Unit Kesehatan Ibu dan Anak, Unit Gigi, Unit Gawat Darurat, Unit 

Menejemen Terpadu Balita Sehat. Proses pemeriksaan pasien tiap unit adalah 

identik, dengan fungsi-fungsi antara lain: memasukkan data pemeriksaan 
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medis, melihat riwayat pemeriksaan pasien dan keluarga pasien terdahulu, 

melihat hasil pemeriksaan penunjang diagnostik, mencetak resep dan 

mencetak dokumen uji kesehatan.   

Akses menu menuju form Pemeriksaan adalah: Transaksi - Pemeriksaan – 

[BP, KIA, Gigi, UGD, MTBS] 

Identifikasi sistem pemeriksaan pasien adalah sebagai berikut: 

1) Memasukkan data pemeriksaan pasien. Data pemeriksaan ini terdiri 

dari data anamnesa, data pemeriksaan fisik, diagnosa serta tindakan 

medis. Form pemeriksaan  mengelompokkan data pemeriksaan untuk 

memudahkan entry data. Tekan tombol simpan untuk memasukkan 

data pemeriksaan pasien. 

2) Melihat riwayat pemeriksaan pasien dan keluarga pasien. Tekan 

tombol riwayat penyakit px. Informasi yang ditampilkan berupa list 

data pemeriksaan pasien dan keluarga pasien. Untuk memudahkan 

melihat riwayat data pemeriksaan terdahul, form menyediakan view 

catatan status pasien dalam bentuk laporan CSP. Tekan tombol cetak 

CSP, form view CSP akan muncul dan siap cetak. 

3) Melihat hasil pemeriksaan penunjang diagnostik. Pemeriksaan 

penunjang yang disediakan Puskesmas ialah pemeriksaan 

laboratorium. Cara melihat hasil pemeriksaan ini ialah dengan 

menekan tombol form lab. Tab page form lab akan terbuka dan tekan 

tombol cetak hasil lab. View pemeriksaan laboratorium akan terbuka 

dalam mode report hasil lab dan siap cetak. 
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4) Mencetak resep. Data resep yang telah diinputkan saat proses 

pemeriksaan bisa dicetak melalui form pemeriksaan. Tekan tombol 

cetak resep, tab page resep akan muncul. Pilih ID kunjungan yang 

sesuai dan form menampilkan resep untuk dicetak. 

5) Cetak dokumen uji kesehatan. Dokumen uji kesehatan yang disediakan 

Puskesmas antara lain: surat sehat, surat istirahat dan surat sehat calon 

pengantin. Menu cetak dokumen uji kesehatan dapat diakses melaui 

menu: Transaksi – Dokumen Uji Kesehatan. Pilih data pasien yang 

memerlukan dokumen kemudian pilih jenis dokumen yang diperlukan 

dan tekan tombol tampilkan. Dokumen uji kesehatan akan tampil dan 

siap cetak. 

c. Pemeriksaan Penunjang Diagnosa 

Proses pemeriksaan penunjang diagnosa di Puskesmas Rejowinangun adalah 

berupa pemeriksaan laboratorium. Proses entry varibale pemeriksaan lab 

dilakukan oleh masing-masing unit Puskesmas. Proses pemeriksaan lab 

menjalankan fungsi-fungsi antara lain: memilih data pasien, memasukkan 

hasil pemeriksaan specimen dan mencetak hasil pemeriksaan lab.   

Akses menu menuju form Laboratorium adalah: Transaksi – Laboratorium. 

Identifikasi sistem pemeriksaan penunjang diagnosa adalah sebagai berikut: 

1) Memilih data pasien. Data pasien yang harus diperiksa tampil dalam 

bentuk list datagridview. Data yang tersorot merah adalah data yang 

belum diperiksa. Doubleclick pada data bersesuaian, tab page 

pemeriksaan akan muncul menampilkan list variable specimen yang 

harus diperiksa. 
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2) Memasukkan hasil pemeriksaan lab. Pilih variable yang akan diperiksa 

dengan doubleclick pada datagridview. Masukkan hasil pemeriksaan 

specimen dan tekan tombol simpan. 

3) Mencetak hasil pemeriksaan laboratorium. Buka tab page cetak hasil 

lab, pilih ID kunjungan kemudian klik tampilkan. View pemeriksaan 

laboratorium akan terbuka dalam mode report hasil lab dan siap cetak. 

 

d. Pembayaran Biaya Tindakan 

Proses pembayaran biaya tindakan dilakuan di unit Loket Puskesmas. Proses 

ini dilakukan setelah pasien mendapat tindakan medis. Proses pembayaran 

biaya tindakan menjalankan fungsi-fungsi antara lain: memilih data pasien, 

memasukkan data bayar dan mencetak bukti pembayaran.   

Akses menu menuju form Loket Pendaftaran adalah: Transaksi – Loket – 

Pembayaran Biaya Tindakan. 

Identifikasi sistem pembayaran biaya tindakan adalah sebagai berikut: 

1) Memilih data pasien. Data pasien yang harus diperiksa tampil dalam 

bentuk list datagridview. Data yang tersorot merah adalah data yang 

belum diperiksa. Doubleclick pada data bersesuaian, tab page 

pembayaran akan muncul menampilkan data bayar tindakan medis. 

2) Memasukkan data pembayarana tindakan medis. Masukkan data 

pembayaran yang diterima, sistem akan menghitung jumlah 

pengembalian yang diperlukan. 

3) Mencetak bukti pembayaran. Tekan tombol print report untuk 

mencetak bukti pembayaran. 
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e. Pengambilan Obat 

Proses penambilan obat dilakuan di unit Resep Puskesmas. Proses ini 

merupakan proses terakhir dalam pelayanan kesehatan di Puskesmas. Proses 

pengambilan obat menjalankan fungsi-fungsi antara lain: memilih data 

kunjungan, mencatat data obat keluar.   

Akses menu menuju form Mantenance Data Obat adalah: Transaksi – Resep. 

Identifikasi sistem pembayaran biaya tindakan adalah sebagai berikut: 

1) Memilih data kunjungan. Data kunjungan tampil dalam bentuk list 

datagridview. Data yang tersorot merah adalah data yang belum 

dilayani. Doubleclick pada data bersesuaian, list resep dalam mode 

report akan muncul menampilkan data obat beserta jumlahnya. 

2) Mencatat data obat keluar. Tekan tombol proses data obat keluar 

otomatis tercatat dan status resep akan berubah telah dilayani. 

f. Pencetakan Dokumen Pendukung  

Proses pencetakan dokumen pendukung di Puskesmas Rejowinangun terdiri 

dari tiga jenis dokumen antara lain: Surat Istirahat, Surat Sehat dan Surat 

Sehat Calon Pengantin. Proses pencetakan dokumen pendukung menjalankan 

fungsi-fungsi antara lain: memilih data kunjungan, mencetak dokumen 

pendukung.   

Akses menu menuju form Dokumen Uji Kesehatan adalah: Transaksi – 

Dokumen Uji Kesehatan. 

Identifikasi sistem pencetakan dokumen pendukung adalah sebagai berikut: 
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1) Memilih data kunjungan. Data kunjungan tampil dalam bentuk list 

datagridview. Doubleclick pada data bersesuaian, data pasien akan 

muncul dan menampilkan informasi detil pasien. 

2) Mencetak dokumen pendukung. Pilih ID Kunjungan, isikan variable 

yang dibutuhkan dan tekan tombol tampilkan, data dokumen akan 

tampil dan siap cetak. 

Evaluasi sistem penyampaian informasi kesehatan antara lain: 

a. Pengelolaan Pesan SMS 

Proses pengelolaan pesan SMS bertujuan mengatur jenis dan isi pesan serta 

pengelompokan penerima pesan informasi kesehatan. Proses pengelolaan 

pesan menjalankan fungsi-fungsi antara lain: mengatur jenis dan isi pesan 

SMS, pengelompokan penerima pesan.   

Akses menu menuju form Maintenance SMS adalah: Master – SMS. 

Akses menu menuju form SMS Gateway adalah: Transaksi – SMS Gateway. 

Identifikasi sistem pencetakan dokumen pendukung adalah sebagai berikut: 

1) Mengatur jenis dan isi pesan. Tekan tombol baru pada form 

Maintenance SMS. Pilih jenis pesan dan isikan redaksi pesan yang 

diperlukan dan tekan tombol simpan.  

2) Pengelompokan penerima pesan. Pilih filter parameter pda form SMS 

Gateway, sorot data pasien yang akan dijadikan satu grup dan tekan 

tombol simpan. 

b. Pengiriman Pesan SMS 

Proses pengiriman pesan SMS dilakukan oleh petugas Promosi Kesehatan 

Puskesmas Rejowinangun. Proses pengiriman pesan menjalankan fungsi-
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fungsi antara lain: pengiriman pesan ke kelompok penerima pesan, menerima 

status pengiriman pesan.   

Akses menu menuju form SMS Gateway adalah: Transaksi – SMS Gateway. 

Identifikasi sistem pengiriman pesan SMS adalah sebagai berikut: 

1) Pengiriman pesan ke kelompok penerima pesan. Doubleclick pada 

datagridview kelompok penerima SMS. Data detil kelompok penerima 

SMS akan tampil. Tekan tombol kirim, maka SMS akan terkirim.  

2) Menerima status pengiriman pesan. Sistem secara otomatis mencatat 

dan mengupdate data status pengiriman pesan. Status pengiriman akan 

ditampilkan di datagridview pengiriman SMS. 


